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DINAS LINGKUNGAN HIDUP
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RAPAT TEKNIS UKL/UPL RENCANA KEGIATAN PEMASANGAN PIPA TRANSMISI
DAN DISTRIBUSI UNTUK WILAYAH KOTA MEDAN DAN KABUPATEN DELI
SERDANG OLEH PDAM TIRTANADI

PROVINSI SUMATERA UTARA
e Hari/ Tanggal - Selasa/ 22 September 2020
e Pukul : 09.00 Wib s.d Selesai
e Tempat - Aula Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Utara
¢ Pemrakarsa Kegiatan : PDAM Tirtanadi
¢ Penanggung Jawab . Ade Trisna Purba
* Jabatan . Kabid Pengendalian Mutu PDAM Tirtanadi Provinsi
Sumatera Utara
¢ Pimpinan Rapat . Siti Bayu Nasution, SIP, M.Si (Kabid Tata Lingkungan Dis.

LH Provinsi Sumatera Utara) Selaku Ketua Tim Teknis
Penilai AMDAL Prov-SU.

1. Anggota Tim Teknis yang hadir adalah :

. Drs.Chairuddin, M.Sc (Anggota Tim Teknis)

. Ir. Panusunan Harahap, M.Si (Kasi KDL Dinas Lingkungan Hidup Prov.Su )

. Drs. Sugiatno, MM (Sekretaris Dinas Lingkungan Hidup Prov.Su)

. Rahmat Soleh Harahap (Dinas Lingkungan Hidup Kota Medan)

. Saur Pangaribuan (Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Deli Serdang)
Jenny Renta Jojor Sinaga (Dinas SDA, CKTR Prov.Su)

. Tukkot F.F. Hutapea, ST (Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Prov.Su)
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II. Rapat Tim Teknis Penilai AMDAL Provinsi Sumatera Utara dalam rangka Pembahasan dan
Penilaian Draft Dokumen UKL-UPL Rencana Kegiatan Pemasangan Pipa Transmisi dan
Distribusi untuk Wilayah Kota Medan dan Kabupaten Deli Serdang oleh PDAM Tirtanadi
Provinsi Sumatera Utara, telah menyepakati berbagai hal sebagai berikut :

a. Perbaiki judul kegiatan menjadi “Rencana Kegiatan Pemasangan Pipa Transmisi
Sepanjang 23.834 meter untuk Wilayah Kota Medan dan Kabupaten Deli Serdang
oleh PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara”;

b. Karena kegiatannya fokus pada pemasangan Pipa transmisi maka uraian yang dimuat di
dalam dokumen ini harus berkaitan dengan hal dimaksud (informasi tentang limbah,
[PAL dan lain lain dihilangkan), hal ini berkaitan dengan muatan yang tercantum dalam
upaya pengelolaan dan pemantauannya;

c. Karena kegiatan ini termasuk dalam kegiatan OSS (On Line Single Submission) maka
perlu berkoordinasi dengan Dinas Penanaman Modal dan PPTSP Provinsi Sumatera
Utara, dan penyusunan dokumennya mengacu pada Keputusan Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan Nomor P.26/MENLHK/SETJEN/KUM.1/7/2018 tentang
Pedoman Penyusunan dan Penilaian serta Pemeriksaan Dokumen Lingkungan Hidup
Dalam Pelaksanaan Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik;



d. Tambahkan didalam dokum
lokasi kegiatan ;

€n tentang hidrologi/sungai — sungai yang berada di sekitar

e. Draft dokl}mgn UKL-UPL diperbaiki sesuai dengan saran, pendapat dan tanggapan tim
teknis penilai Amdal Provinsi Sumatera Utara sebagaimana terlampir.

III. Demikian Berita Acara ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk dapat dilaksanakan

sebagaimana mestinya,

PEMRAKARSA KEGIATAN,
PDAM PROVINSI SUMATERA UTARA

ADE TRISNA PURBA
Kabid Pengendalian Mutu PDAM Tirtanadi
Provinsi Sumatera Utara

An. KEPALA DINAS LINGKUNGAN HIDUP
PROVINSI SUMATERA UTARA

KEPALA BIDANG TATA LINGKUNGAN
SELAKU KETUA TIM TEKNIS

PENILAI AMDAL

PROVINSFSUMATERA UTARA _?0

SITI BAYU NASUTION, SIP, M.Si
PEMBINA TINGKAT I
NIP. 196410241998032001



SARAN, PENDAPAT DAN TANGGAPAN
SIDANG TIM TEKNIS PENILAI AMDAL PROVINSI SUMATERA UTARA
DALAM RANGKA PEMBAHASAN DAN PENILAIAN DRAFT DOKUMEN UKL-UPL
RENCANA KEGIATAN PEMASANGAN PIPA TRANSMISI SEPANJANG 23.834 METER
UNTUK WILAYAH KOTA MEDAN DAN KABUPATEN DELI SERDANG
OLEH PDAM TIRTANADI PROVINSI SUMATERA UTARA

HARI/TANGGAL : SELASA/22 SEPTEMBER 2020
PUKUL : 09.00 WIB
TEMPAT : AULA DLH PROVINSI SUMATERA UTARA
NO HAL SARAN, PENDAPAT DAN TANGGAPAN
1. Rahmad Soleh Haraha inas Lin an Hidup Kota Medan

I-2 1. PerMenLH RI No. 05 Tahun 2012 agar disesuaikan ke Permen LH RI No. P.38{
Tahun 2019 tentang jenis usaha dan kegiatan yang wajib dilengkapi Amdal.
1I-10 2. - Agar melengkapi narasi terkait keseriusan tata ruang berada di zonasi apal
titik koordinat kegiatan.
- Agar berkoordinasi ke OPD terkait di Pemko Medan yang berhubungan
dengan kegiatan yang akan dilakukan seperti: Dinas PKP2R Kota Medan,
Dinas Perhubungan Kota Medan, Dinas PU Kota Medan.
-12 3. - Cantumkan perhitungan jumlah pemakaian air pada kegiatan PDAM|
sehingga terlihat air limbah domestik yang dihasilkan(Tahap Operasional),
narasikan juga pengelolaan Air Limbahnya.
- Narasikan juga pengelolaan limbah B3 yang dihasilkan.
- Tabelkan limbah B3 yang dihasilkan sesuai dingan jenis dan karakteristiknya,|
sesuai dengan PP 101 Tahun 2014.
- Untuk izin PPLH dapat berkoordinasi ke DPMPTSP Kota Medan.
Matrix 4. - Agar pengelolaan Air Limbah domestik dan Limbah B3 di pisahkan.
- Cantumkan Surat Pernyataan dari pemrakarsa untuk melaksanakan dokumen
Upaya Pengelolaan LH dan Pemantauan Lingkungan Hidup.

2. Saur Pangaribuan (Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Deli Serdang)

Cover 1. Penulisan judul belum spesifik. Tidak tertera berapa panjang pipa.
I-1 & I-12 | 2. Pada hal II-12 tertera seluruh akte dan izin-izin yang dimiliki. Tetapi tidak
terlampir, harap dilampirkan. Apa tidak ada Rekomendasi teknis dari BWS
mengingat sumber air berasal dari “Saluran Mata Air Sibolangit yang
merupakan bagian dari Sungai Belawan Hal. I-1 tercantum Saudara Joni
Mulyadi sebagai Direktur” pada akte mana dan SK penunjukannya wajib
terlampir disertai Struktur Organisasi.

-2 Pencantuman titik koordinat tiap Lokasi belum lengkap

[1-9 & 1I-16 | 4. Di hal. II-16, ada galian untuk penanaman pipa. Tercantum pernyataan setelah
pipa tertanam dengan baik; maka galian diurug kembali. Apa standar yang
ditetapkan sehingga dapat dinyatakan/dipastikan bahwa pipa sudah tertanam
dengan baik. Berapa kedalaman galian pipa, tambahkan keterangan kedalam
pipa pada tabel 2.1 hal. II-9
II-14 5. Dicantumkan bahwa tenaga kerja konstruksi berasal dari luar daerah. Untuk
menghindari konflik dengan masyarakat sekitar yang terdampak dengan
kebisingan, bangkitan transportasi, debu dll, diminta kepada pemrakarsa untuk
merekrut tenaga kerja dari lokasi sekitar. Jika ada tenaga kerja luar dacrah,
harap sajikan presentase dan jumlah kebutuhan tenaga kerja dalam bentuk
tabulasi
[-17 & IV-1| 6. Agar ditambahkan Izin Pengelolaan Limbah Cair (IPLC) dalam Bab Jumlah
dan jenis PPLH mengingat di hal. II-17 terdapat pembubuh bahan kimia,
pembersihan pipa, dll sesuai dengan rincian kegiatan saudara: Tambahka_n
juga flowchart proses kegiatan mulai dari air diambil dari saluran Mata Air
Sibolangit. Pembubuh bahan kimia hingga disalurkan ke rumah masyarakat.

Lampiran | 7. Tambahkan sertifikat pengujian kualitas lingkungan.

o




NO

HAL

SARAN. PENDAPAT DAN TANGGAPAN

II-19

II-19

II-16

III-2

111-4
1I-5

Jenny Renta Jojor Sinaga (Dinas SDA dan CK TR Prov.SU)

1.

2.

5.
6.

Black water diolah di IPAL Portabel padahal di Matriks hal. I1I-2 black water
dikelola dengan septic tank.

Sudah ada dibahas mengenai Jenis dan Jumlah peralatan K3 pada tahap
konstruksi. Akan tetapi belum mencantumkan instruksi Mentri PU (tahap
konstruksi) untuk penanganan Covid-19.

Tidak dijelaskan berapa lama galian ditutup? Per galian berapa pemasangan
pipa? Misal 50m atau 100m kah? Setelah gali 100m, maka material haru:
diangkut dan dibersihkan (metode clean construction). Pada waktu galian pipj
adakah pohon yang ditebang? Belum dijelaskan secara rinci.

Prediksi grey water : 1 m*hari padahal di hal. II-19 grey water itu 5 m3/hari.
Prediksi black water, kaleng bekas kemasan cat dan thiner, majun dan APD|
bekas berbeda dengan di hal II-19. Bentuk upaya pengelolaan limbah B3
disimpan sementara di TPS Limbah B3 apakah sudah ada izin?

Prediksi grey water untuk tahap operasi beda dengan yang ada di hal. I1-28
Lumpur sludge tidak ditegaskan dibuang kemana?

-1 & 1I-2

Lampiran

Tukkot F.F. Hutapea, ST (Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Prov. SU)
1.

Tolong dijelaskan lebih rinci fase jalur rencana kegiatan pemasangan pipa

apakah melalui kewenangan status jalan nasional, Provinsi dan

Kabupaten/Kota.

Penyediaan dan pemasangan pipa distribusi

- Mohon terinci apa yang ditampilkan di dalam gambar. Jelaskan apa — apa
saja yang ada di gambar (jangan hanya angka saja)

- Masih ada digambar yang tidak ada Nama Lokasinya.

Gambar bangunan Instalasi Pengolahan Air Baku (IPA) belum ditampilkan.

Gambar bangunan Reservoir dan ruang pompa distribusi belum ditampilkan.

Gambar bangunan penunjang lainnya belum ditampilkan.

Dari dokumen yang di terima, belum dituangkan cara pelaksanaan konstruksi

secara detail termasuk metode yang dilakukan setelah pelaksanaan konstruksi

selesai.

Ir. Panusunan Harahap, MSi (Kepala Seksi Kajian Dampak Lingkungan

DLH Prov-SU
1.

Terkait dengan dokumen ini, sesuai PertMenLH Nomor P.26 Tahun 2018
maka judul kegiatan ini adalah formulir UKL-UPL kemudian dilanjutkan
dengan judul rencana kegiatan.

Terkait dengan tata ruang maka untuk kegiatan perpipaan yang melalui Kota
Medan disesuaikan dengan rencana tata ruang Kota Medan, untuk wilayah
yang masuk Kabupaten Deli Serdang disesuaikan dengan Perpres Nomor 62
Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang Perkotaan Mebidang-Ro.

Terkait DED sudah sudah selesai disusun maka konsultan agar mengacu
muatan DED dalam dokumen UKL-UPL.

Tata Ruang yang digunakan adalah RTRD Kota Medan dan Perpres RTRW
Perkotaan Mebidang-Ro untuk Kabupaten Deli Serdang.




NO

HAL

SARAN, PENDAPAT DAN TANGGAPAN

-2

III-2

II-2

11-13/111-3/111
4

III-3

I1-3

Drs. Chairuddin, MSc (Anggota Tim Teknis Penilai AMDAL Prov.SU)

1. Rencana usaha atau kegiatan ukl upl ini harus jelas apakah hanya pemasangan

- Dampak terhadap kemacetan lalu lintas harus juga turut dicantumkan dj

. Pada upaya pengelolaan yang tertulis “dialirkan langsung ke saluran drainase”
. Sumber dampak air limbah domestik dan ceceran (spil dari TPS limbah B3 yang

. Pada besaran dampak limpasan air hujan cantumkan lamanya waktu kontruksi.

. Sumber dampak penurunan kualitas udara harus dipisahkan antara sumber]

. Penggalian dan pemasangan pipa harus disebutkan selang waktunya sehinggal

. Cantumklan intensitas kebisingan dari kenderraan dan peralatan yang digunakan

pipa atau mencakup juga pembangunan IPA(Instalasi pengolahan air
b?.ku)(hal.II-16). Bila membangun IPA harus disebutkan sumber a1gr baku yang
digunakan. Bila tidak termasuk cukup kegiatan pipanisasi saja yang ditampilkan
dalam dokumen.

matriks UKL UPL

seharusnya ditulis “dialirkan ke kolam penampung sebelum dialirkan ke saluran
drainase umum”.

berdampak terhadap kualitas tanah dan air tanah dipisahklan pengelolaan dan
pemantauannya.

bergerak(mobilisasi kenderaan) dan sumber tetap(genset (genset, dll))(seperti
tercantum di Tabel 2.4 hal.II-13 karena lokasi pengelolaan dan pemantauany.
serta BM udara yang dipakai berbeda. Pada pengelolaan pencemaran udarj
terutama debu yang disebabkan oleh mobilisasi kenderaan pengangkut material
dengan menyiram jalan dan membersihkan ban kenderaan yang akan ke luar
dari lokasi kegiatan.

tidak menyebabkan debu pada musim kemarau dan lumpur pada musim
penghujan serta diberi tanda galian.

dari data sekunder dibandingkan dengan rona awal saat ini.

. Pada bentuk upaya pengelolaan, keselematamn pekerja konsteruksi, K3 p

tahap konstruksi maupun operasional bila alan dilaksanakan pada masa pandemi
ini sebaiknya dicantumkan dalam usaha menghambat penyebaran covid-1
dengan melaksanalkan protokol kesehatan sesuai dengan ketentuan Kementeri
Kesehatan.




HASIL PEMERIKSAAN PERBAIKAN SARAN, PENDAPAT DAN TANGGAPAN
SIDANG TIM TEKNIS PENILAI AMDAL PROVINSI SUMATERA UTARA
DALAM RANGKA PEMBAHASAN DAN PENILAIAN DRAFT DOKUMEN UKL-UPL RENCANA KEGIATAN PEMASANGAN PIPA TRANSMISI SEPANJANG
23.834 METER UNTUK WILAYAH KOTA MEDAN DAN KABUPATEN DELI SERDANG OLEH PDAM TIRTANADI PROVINSI SUMATERA UTARA TANGGAL 25

JANUARI 2020

NO

HAL

SARAN, PENDAPAT DAN TANGGAPAN

Hasil

- Format penyusunan dokumen

belum sesuai dengan
PermenLH no.
P.26/MenLH/Setjen/Kum.1/7/
2018 Tentang Pedoman
Penyusunan dan Penilaian
serta Pemeriksaan Dokumen
Lingkungan Hidup dalam
Pelaksanaan Pelayanan
Perizinzn Berusaha
Terintegrasi Secara Electronik

- Semua Laporan hasil uji

laboratorium diletakkan pada
lampiran. Dihalaman belakang
(tidak didepan dokumen)

- Banyak halaman kosong

contohnya hal I11-5, 111-16 dst.

- Telah disesuaikan

- susunan telah diperbaiki

- Telah diperbaiki

seluruh isi dokumen

Lampiran

Bab 111

Rahmad Soleh Harahap (Dinas Lingkungan

Hidup Kota Medan)

1. PerMenLH RI No. 05 Tahun 2012 agar
disesuaikan ke Permen LH RI No. P.38 Tahun
2019 tentang jenis usaha dan kegiatan yang

wajib dilengkapi Amdal.

Belum diperbaiki, masih ada
ditulis PerMenLH RI No. 05

Tahun 2012

Telah diperbaiki




NO HAL SARAN, PENDAPAT DAN TANGGAPAN Hasil
11-10 2. - Agar melengkapi narasi terkait keseriusan tata] Belum diperbaiki Telah diperbaiki 11-10 s/d 11-11
ruang berada di zonasi apa titik koordinat
kegiatan.
Agar berkoordinasi ke OPD terkait di Pemko
Medan yang berhubungan dengan kegiatan
yang akan dilakukan seperti: Dinas PKP2R
Kota Medan, Dinas Perhubungan Kota Medan,
Dinas PU Kota Medan.
11-12 3. - Cantumkan perhitungan jumlah pemakaian airf - Apakah Kkegiatan yg akan| - Hanya pemipaan saja
pada kegiatan PDAM  sehingga terlihat air dilakukan hanya pemipaan
limbah domestik yang dihasilkan (Tahap atau ada pengolahan air
Operasional),  narasikan juga pengelolaan Air (IPA)?
Limbahnya.
- Narasikan juga pengelolaan limbah B3 yang
dihasilkan.
- Tabelkan limbah B3 yang dihasilkan sesuai| - Belum ada tabel limbah B3| - Telah ditambahkan - 1-23s/d 11-25
dingan jenis dan karakteristiknya, sesuai sesuai dengan PP 101 tahun
dengan PP 101 Tahun 2014. 2014
- Untuk izin PPLH dapat berkoordinasi ke
DPMPTSP Kota Medan.
Matrix | 4. - Agar pengelolaan Air Limbah domestik dan| - Belum dipisahkan - Telah diperbaiki - Bab3
Limbah B3 di pisahkan. - Di kolom institusi pengelola|
- Cantumkan Surat Pernyataan dari pemrakarsa dan pemantauan lingkungan
untuk  melaksanakan  dokumen  Upaya hidup pada matriks UKL-UPL]
Pengelolaan LH dan Pemantauan Lingkungan juga seharusnya ditambahkan
Hidup. untuk pengawas dan penerimal - Telah diperbaiki - Bab3
laporan yaitu DLH Kab. Deli
Serdang.
- Penulisan DLHK Provinsif
Sumatera Utara Seharusnyal
DLH Provinsi Sumatera Utara
2. Saur_Pangaribuan (Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Deli Serdang)
Cover | 1. Penulisan judul belum spesifik. Tidak tertera] Sudah - -




NO

HAL

SARAN, PENDAPAT DAN TANGGAPAN

Hasil

-1 & Il-
12

-2

-9 & Il-
16

11-14

-17 &
V-1

berapa panjang pipa.

. Pada hal 11-12 tertera seluruh akte dan izin-izin

yang dimiliki. Tetapi tidak terlampir, harap
dilampirkan. Apa tidak ada Rekomendasi
teknis dari BWS mengingat sumber air berasal
dari “Saluran Mata Air Sibolangit yang
merupakan bagian dari Sungai Belawan Hal. |-
1 tercantum Saudara Joni Mulyadi sebagai
Direktur” pada akte mana dan SK
penunjukannya  wajib  terlampir  disertai
Struktur Organisasi.

. Pencantuman titik koordinat tiap Lokasi belum

lengkap

. Di hal. I1-16, ada galian untuk penanaman pipa.

Tercantum pernyataan setelah pipa tertanam
dengan baik; maka galian diurug kembali. Apa
standar yang ditetapkan sehingga dapat
dinyatakan/dipastikan bahwa pipa sudah
tertanam dengan baik. Berapa kedalaman
galian pipa, tambahkan keterangan kedalam
pipa pada tabel 2.1 hal. 11-9

. Dicantumkan bahwa tenaga kerja konstruksi

berasal dari luar daerah. Untuk menghindari
konflik dengan masyarakat sekitar yang
terdampak dengan kebisingan, bangkitan
transportasi, debu dll, diminta kepada
pemrakarsa untuk merekrut tenaga kerja dari
lokasi sekitar. Jika ada tenaga kerja luar daerah,
harap sajikan presentase dan jumlah kebutuhan
tenaga kerja dalam bentuk tabulasi

. Agar ditambahkan Izin Pengelolaan Limbah

Cair (IPLC) dalam Bab jumlah dan jenis PPLH
mengingat di hal. 11-17 terdapat pembubuh
bahan kimia, pembersihan pipa, dll sesuai

- Belum dilampirkan

- Belum dicantumkan

- Sudah diperbaiki

- Belum diperbaiki

- Belum ada

- UKL UPL hanya sebatas
pemasangan pipa transmisi
saja. untuk Rekomendasi
BWS seharusnya ada di
operasinal IPA

- Telah diperbaiki

- Telah diperbaiki

- Telah diperbaiki
Rencana kegiatan hanya sistem
perpipaan transmisi saja

1-11

1-17

11-26 s/d 11-30




NO

HAL

SARAN, PENDAPAT DAN TANGGAPAN

Lampiran

dengan rincian kegiatan saudara: Tambahkan
juga flowchart proses kegiatan mulai dari air
diambil dari saluran Mata Air Sibolangit.
Pembubuh bahan kimia hingga disalurkan ke
rumah masyarakat.
Tambahkan  sertifikat
lingkungan.

pengujian  kualitas

- Belum ada

- Telah ditambahkan

- Lampiran

NO

HAL

SARAN, PENDAPAT DAN TANGGAPAN

11-19

11-19

11-16

-2

Jenny Renta Jojor Sinaga (Dinas SDA dan CK

TR Prov.SU)

1.

Black water diolah di IPAL Portabel padahal di
Matriks hal. 111-2 black water dikelola dengan
septic tank.

Sudah ada dibahas mengenai Jenis dan Jumlah
peralatan K3 pada tahap konstruksi. Akan tetapi
belum mencantumkan instruksi Mentri PU
(tahap konstruksi) untuk penanganan Covid-19.
Tidak dijelaskan berapa lama galian ditutup?
Per galian berapa pemasangan pipa? Misal 50m
atau 100m kah? Setelah gali 100m, maka
material harus diangkut dan dibersihkan
(metode clean construction). Pada waktu galian
pipa adakah pohon yang ditebang? Belum
dijelaskan secara rinci.

Prediksi grey water : 1 m3/hari padahal di hal.
11-19 grey water itu 5 md3/hari. Prediksi black
water, kaleng bekas kemasan cat dan thiner,
majun dan APD bekas berbeda dengan di hal I1-
19. Bentuk upaya pengelolaan limbah B3
disimpan sementara di TPS Limbah B3 apakah
sudah ada izin?

Belum diperbaiki

Belum diperbaiki

Belum diperbaiki

Belum diperbaiki

1. Pengelolaan  black  water
menggunakan MCK Portable

2. Telah diperbaiki

3. Telah diperbaiki perhitungan
tanah urugan dan tanah galian

Telah diperbaiki

1. N-22

2. 11-25 s/d 11-26

3.11-18

-2




NO

HAL

SARAN, PENDAPAT DAN TANGGAPAN

Hasil

-4

-5

5.

6.

Prediksi grey water untuk tahap operasi beda

dengan yang ada di hal. 11-28
Lumpur sludge
kemana?

tidak ditegaskan dibuang

Belum diperbaiki

Sudah dijelaskan

Telah diperbaiki

-2

-1 & 11-2

Lampiran

Tukkot F.F. Hutapea, ST (Dinas Bina Marga

dan Bina Konstruksi Prov. SU)

1.

Tolong dijelaskan lebih rinci fase jalur rencana

kegiatan pemasangan pipa apakah melalui

kewenangan status jalan nasional, Provinsi dan

Kabupaten/Kota.

Penyediaan dan pemasangan pipa distribusi

- Mohon terinci apa yang ditampilkan di dalam
gambar. Jelaskan apa — apa saja yang ada di
gambar (jangan hanya angka saja)

- Masih ada digambar yang tidak ada Nama
Lokasinya.

Gambar bangunan Instalasi Pengolahan Air

Baku (IPA) belum ditampilkan. Gambar

bangunan Reservoir dan ruang pompa distribusi

belum  ditampilkan.  Gambar  bangunan

penunjang lainnya belum ditampilkan.

Dari dokumen vyang di terima, belum

dituangkan cara pelaksanaan konstruksi secara

detail termasuk metode yang dilakukan setelah

pelaksanaan konstruksi selesai.

Belum dijelaskan

- Gambarnya tidak jelas

Belum dijelaskan

- Telah ditambahkan
jalan yang digunakan

status

- Telah diperbaiki

Kegiatan ini hanya perpiaan
transmisi saja, sehingga tidak ada
pengolahan air baku (IPA)

- Telah diperbaiki

- Lampiran

- 11-16 s/d 11-30

Ir. Panusunan Harahap, MSi (Kepala Seksi

Kajian Dampak Lingkungan DLH Prov-SU )

1.

Terkait dengan dokumen ini, sesuai PerMenLH
Nomor P.26 Tahun 2018 maka judul kegiatan
ini adalah formulir UKL-UPL kemudian
dilanjutkan dengan judul rencana kegiatan.

Belum diperbaiki

Telah disesuaikan

Seluruh isi dokumen




NO

HAL

SARAN, PENDAPAT DAN TANGGAPAN

Hasil

2. Terkait dengan tata ruang maka untuk kegiatan
perpipaan yang melalui Kota Medan
disesuaikan dengan rencana tata ruang Kota
Medan, untuk wilayah yang masuk Kabupaten
Deli Serdang disesuaikan dengan Perpres
Nomor 62 Tahun 2011 tentang Rencana Tata
Ruang Perkotaan Mebidang-Ro.

3. Terkait DED sudah sudah selesai disusun maka
konsultan agar mengacu muatan DED dalam
dokumen UKL-UPL.

4. Tata Ruang yang digunakan adalah RTRD
Kota Medan dan Perpres RTRW Perkotaan
Mebidang-Ro untuk Kabupaten Deli Serdang.

Belum diperbaiki

Terkait kesesuaian tata ruang
narasinya belum jelas

Telah diperbaiki

Telah dilampiran

Telah diperbaiki

11-12 s/d 11-13

Lampiran

11-12 s/d 11-13

11-2

11-2

11-2

Drs. Chairuddin, MSc (Anggota Tim Teknis

Penilai AMDAL Prov.SU)

1. Rencana usaha atau kegiatan ukl upl ini harus
jelas apakah hanya pemasangan pipa atau
mencakup juga pembangunan IPA(Instalasi
pengolahan air baku)(hal.ll-16). Bila membangun
IPA harus disebutkan sumber air baku yang
digunakan. Bila tidak termasuk cukup kegiatan
pipanisasi saja yang ditampilkan dalam dokumen.

2. Dampak terhadap kemacetan lalu lintas harus
juga turut dicantumkan di matriks UKL UPL

3. Pada upaya pengelolaan yang tertulis “dialirkan
langsung ke saluran drainase” seharusnya ditulis|
“dialirkan ke kolam penampung sebelum
dialirkan ke saluran drainase umum”.

4. Sumber dampak air limbah domestik dan ceceran
(spil dari TPS limbah B3 yang berdampak|
terhadap kualitas tanah dan air tanah dipisahklan
pengelolaan dan pemantauannya.

5. Pada besaran dampak limpasan air hujan

cantumkan lamanya waktu kontruksi.

Belum jelas

Belum diperbaiki

Belum diperbaiki

Belum diperbaiki

Belum diperbaiki

Telah diperbaiki

UKL UPL ini hanya sistem
perpipaan transmisi saja

Telah

Telah diperbaiki

Telah diperbaiki

Tidak ada dampak limpasan air

hujan dikarenakan

tidak adal

Bab 2
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NO

HAL

SARAN, PENDAPAT DAN TANGGAPAN

11-13/111-
3/111-4

11-3

11-3

6. Sumber dampak penurunan kualitas udara harus
dipisahkan antara sumber bergerak(mobilisasi
kenderaan) dan sumber tetap (genset (genset,
dil)) (seperti tercantum di Tabel 2.4 hal.ll-13
karena lokasi pengelolaan dan pemantauanyal
serta BM udara yang dipakai berbeda. Pada
pengelolaan pencemaran udara terutama debu
yang disebabkan oleh mobilisasi kenderaan
pengangkut material dengan menyiram jalan dan
membersihkan ban kenderaan yang akan ke luar,
dari lokasi kegiatan.

7. Penggalian dan pemasangan pipa harus
disebutkan selang waktunya sehingga tidak
menyebabkan debu pada musim kemarau dan
lumpur pada musim penghujan serta diberi tandaj
galian.

8. Cantumklan intensitas kebisingan dari kenderaan
dan peralatan yang digunakan dari data sekunder
dibandingkan dengan rona awal saat ini.

9. Pada bentuk upaya pengelolaan, keselematamn
pekerja konsteruksi, K3 pada tahap konstruksi
maupun operasional bila alan dilaksanakan padaj
masa pandemi ini sebaiknya dicantumkan dalam
usaha menghambat penyebaran covid-19 dengan
melaksanalkan protokol kesehatan sesuai dengan
ketentuan Kementerian Kesehatan.

Belum diperbaiki

Belum diperbaiki

Belum diperbaiki

Belum diperbaiki

bangunan, hanya perpipaan saja

Penurunan kualitas udara tidak
ada yang bersumber dari emisi
tidak bergerak / genset/.

Telah dihilangkan

Telah ditambahkan

Telah ditambahkan

Bab 11

-4

I11-5 s/d 111-6

Drs. Sugiatho, MM ( Sekretaris Dinas

Lingkungan Hidup Prov.SU )

1. Judul diperbaiki. (Sebaiknya panjang pipa dan
IPA dicantumkan)

Telah diperbaiki

cover

2. Sebaiknya dibuatkan Kata Pengantar, dengan isi:

- Diskripsi rencana kegiatan

Telah dicantumkan kata pengantar

Kata pengantar




NO

HAL

SARAN, PENDAPAT DAN TANGGAPAN

- Permen LH yang terkait dengan jenis
dokumen dan Permen LH yang terkait
dengan penyusunan dokumen (pedomannya).

- Tanda tangan atau legalitas dari Pemrakarsa
Kegiatan (penjelasan pada latar belakang
bisa dijadikan kata pengantar)

. Pengadaan dan pemasangan pipa distribusi

hendaknya dijelaskan secara detail dalam
dokumen, tidak hanya melampirkan foto/fotonya
saja. Jelaskan dengan DED yang ada.

Belum jelas

Telah ditambahkan DED pipal
transmisi masing-masing lokasi

11-3s/d 11-9

11-19

. Pada gambar 2.9 Neraca Penggunaan Air tahap

konstruksi sepertinya masih sangat kecil untuk]
memenuhi kebutuhan yang ada. Coba dihitung
ulang.

Belum diperbaiki

Telah diperbaiki

1121 s/d 11-22

Masih banyak dijumpai tulisan Rencana Usaha
dan/atau kegiatan. Harusnya Rencana Kegiatan
saja.

Belum diperbaiki

Telah diperbaiki

Bab 2

11-3 -11-8

. Pada gambar-gambar tertulis lokasi pemasangan

dst, yang benar adalah Rencana Lokasi
Pemasangan dst. Karena dokumen ini adalah
masih perencanan. Agar diperbaiki.

Masih ada tulisan “telah selesai|l Telah diperbaiki

dan sedang dilakukan” padal
formulir contohnya pada hal 11-12

11-12

11-15

Muncul kegiatan pembangunan IPA, sementara
dalam latar belakang rencana kegiatan tidak ada
menyebutkan tentang IPA. Apakah IPA yang
dimaksud adalah kondisi eksisting? Jelaskan

Belum jelas

Telah diperbaiki, kegiatan hanyal
perpipaan saja

11-15

. Ada juga tertulis Banjir Kanal Timur, dan

rencana pipa transmisi air baku berdiameter 400
mm dari rumah pompa intake yang baru ke

rencana lokasi unit produksi di Marmuda center.
Apakah lokasi-lokasi sebagaimana dimaksud
sudah benar? Agar di koreksi dan diperbaiki.

1-17

Bangunan penunjang lainnya, apakah bangunan
penunjang lainnya tsb secara eksisting sudah ada|

atau baru akan di bangun? Harap dijelaskan

Belum jelas

Telah diperbaiki
Tidak ada bangunan penunjang
pada tahap operasional




NO

HAL

SARAN, PENDAPAT DAN TANGGAPAN

secara detail.

dikarenakan pembahasan hanya
sistem perpipaan transmisi

1-17

(RKL-
RPL
Tahap
Operasi)

10.

Kepedulian Perusahaan.

Bentuk pengelompokannya: Memprioritaskan
warga sekitar untuk dapat bekerja sepanjang
memenuhi kualifikasi yang dibutuhkan dalam
setiap penerimaan karyawan.

Statement sebagaimana tsb diatas bisa dan akan
mempersulit pemrakarsa kegiatan, kecuali pada|
saat kebutuhan untuk konstruksi. Agar diperbaiki.

Sudah diperbaiki

Telah dimasukan dalam bentuk
pengelolaan pada matriks RKL
IRPL

11-4

11.

Agar biodata Tim Penyusun juga dilampirkan
dalam dokumen.

Belum ada

Telah dilampirkan

Lampiran

12.

Agar ada perlakuan yang jelas terhadap tanah
galian yang ada, karena bisa mengganggu lalu
lintas dan masyarakat, cantumkan andal RKL-
RPL.

Sudah diperbaiki

13.

Dikesempatan yang lain, agar dokumen yang

masih bersifat Draft, maka:

- Setiap lembarnya dibuat watermark dengan
tulisan Draft.

- Tulisan dibuat timbal balik.

Telah diberi watermark “draft”

Seluruh isi dokumen




KATA PENGANTAR

Rencana usaha atau kegiatan pembangunan perpipaan air minum ini adalah untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat untuk mengkonsumsi air bersih. Berkaitan dengan hal tersebut PDAM Tirtanadi
akan membangun perpipaan air bersih di dua wilayah administrasi Kota Medan dan Kabupaten Deli
Serdang. Dengan adanya kegiatan ini, sesuai Peraturan Pemerintah Republik Indonesia yang tertuang
dalam Peraturan Pemerintah Rl No. 27 tahun 2012 tentang lzin Lingkungan. Berdasarkan Peraturan
Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor P.38 Tahun 2019 tentang Jenis Rencana Usaha dan/atau
Kegiatan Yang Wajib Dilengkapi Dengan AMDAL maka ditetapkan bahwa rencana pemasangan pipa
transmisi sepanjang 10.221 m dari IPA Martubung s/d Simpang Kampung Salam; 1.800 m dari Simpang
Kampung Salam s/d Pompa 3 Belawan; 1.641 m dari Bp. Garu | s/d Jalan Sisingamangaraja; 1.322 m dari
Bp. Medan Denai s/d Jalan Pelikan; 2.813 m dari Jalan Benteng Hilir s/d Perumahan Citra Land; 4.225 m
dari Jalan Besar Tembung s/d Jalan Aksara dan 1.812 m dari Letda Sujono s/d RS Haji sehingga total
panjang pipa transmisi adalah23.834 meter untuk wilayah Kota Medan dan Kabupaten Deli Serdang ini
tidak termasuk jenis usaha dan/atau kegiatan yang wajib melakukan AMDAL, tetapi perlu dilengkapi
dengan Dokumen Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup (UKL) dan Upaya Pemantauan Lingkungan
Hidup (UPL). Penyusunan Dokumen UKL-UPL ini mengacu ke Peraturan Menteri Negera Lingkungan
Hidup Nomor P.26 Tahun 2018 tentang pedoman penyusunan dan penilaian serta pemeriksaa dokumen
lingkungan hidup dalam pelaksanaan pelayanan perizinan berusaha terintegrasi secara elektronik.

Untuk memenuhi kebijaksanaan pemerintah tersebut, PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara sebagai
pemrakarsa melaksanakan penyusunan Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL) dan Upaya Pemantauan
Lingkungan (UPL) Kegiatan Rencana Pemasangan Pipa Transmisi Sepanjang 23.834 Meter Untuk Wilayah
Kota Medan Dan Kabupaten Deli Serdang.

Kami mengucapkan terima kasih atas saran dan arahan yang telah diberikan semua pihak, sehingga
penyusunan UKL dan UPL ini dapat memenuhi persyaratan dan ketentuan perundangan serta sesuai

dengan harapan kita bersama.

Medan, Februari 2021

Joni Mulyadi
Direktur Air Minum
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PENDAHULUAN

IDENTITAS PEMRAKARSA

1.1. IDENTITAS PEMRAKARSA DAN IDENTITAS PENYUSUN

1.1.1. Identitas Pemrakarsa

Nama Perusahaan
Alamat Perusahaan
Telepon/Faksimili

Jenis Kegiatan

Pimpinan Perusahaan
Penanggung Jawab UKL & UPL

Jabatan

1.1.2. Identitas Penyusun

BAB 1

PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara

Jalan Sisingamangaraja No 1 Medan 20212

(061) 4571666 / (061) 4572771

Pemasangan Pipa Transmisi Sepanjang 23.834

meter Untuk Wilayah Kota Medan dan Kabupaten

Deli Serdang
Joni Mulyadi
Joni Mulyadi

Direktur Air Minum

Tabel 1.1. Tim Penyusun

Nama Pendidikan & Kualifikasi Jabatan

S-2 [lmu Lingkungan . .

Alvi Tri Salviana, ST, MT Universitas Indonesia K.e tua Tim & Ahli
Lingkungan

No. Reg. LHK .642.00119 2018

Tyas Kumala Puteri, SE

S-1 llmu Ekonomi
Institut Pertanian Bogor
No. Reg. LHK .642.00051 2018

Ahli Sosial Ekonomi dan
Budaya

Dra Muflizah

S-1 Biologi
Universitas Negeri Jakarta
No. Reg. LHK .642.00130 2018

Ahli Biologi Air dan
Lingkungan

Sugik Adining Pamungkas, ST

S-1 Teknik Elektro
Universitas Negeri Jember
No. Reg. LHK .642.00020 2020

Ahli Fisika Kimia

Setiani Dwi Kristami, S.Km,
M.Kes

S-2 Kesehatan
Universitas Diponegoro
No. Reg. LHK .642.00020 2020

Ahli Kesehatan
Masyarakat

PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara
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Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UKL & UPL)
PENDAHULUAN

1.2. LATAR BELAKANG

Air adalah kebutuhan utama dalam kehidupan. Kebutuhan air tidak saja menyangkut
kuantitas, melainkan juga kualitas. Kuantitas atau jumlah air yang tersedia sangat berkaitan
dengan iklim, terutama curah hujan. Curah hujan pada umumnya tidak terbagi rata sepanjang
tahun, yaitu ada musim hujan dan musim kemarau. Karena itu, pasokan air juga tidak merata,
yaitu banyak pada musim hujan dan sedikit pada musim kemarau. Air yang digunakan harus
memenuhi kualitas sesuai dengan peruntukannya dan masing-masing peruntukkan mempuyai
baku mutu.

Ketersediaan air yang cukup secara kuantitas, kualitas dan kontinuitas sangat penting

untuk kelangsungan suatu kegiatan, khususnya untuk masyarakat. Untuk itu diperlukan suatu
pendistribusian yang merata guna menunjang kelancaran distribusi air untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat. Sehubungan semakin meningkatnya kebutuhan air bersih untuk
masyarakat sebagai langkah awal pemenuhan kebutuhan tersebut adalah pemasangan pipa
jalur distribusi air bersih yang saat ini akan dilakukan oleh PDAM Tirtanadi Sumatera Utara.
Untuk rencana tersebut maka PDAM Tirtanadi berencana melakukan kegiatan Pemasangan
Pipa Transmisi Sepanjang 23.834 meter Untuk Wilayah Kota Medan dan Kabupaten Deli
Serdang.
Sebagaimana kegiatan pembangunan pada umumnya, Rencana Pemasangan Pipa Transmisi
Sepanjang 23.834 meter Untuk Wilayah Kota Medan dan Kabupaten Deli Serdang yang akan
dilakukan oleh PDAM Tirtanadi Sumatera Utara, juga akan menimbulkan dampak terhadap
lingkungan hidup di sekitarnya, baik berupa dampak positif maupun dampak negatif. Untuk
menjaga agar kegiatan pembangunan dapat memberikan manfaat sebesar-besarnya tanpa
mengesampingkan pelestarian fungsi lingkungan hidup, maka Pemerintah melalui Peraturan
Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor P.38/MENLHK/SETJEN/KUM.1/7/2019 Tentang
Jenis Rencana Usaha Dan/Atau Kegiatan Yang Wajib Memiliki Analisis Mengenai Dampak
Lingkungan Hidup telah menetapkan jenis-jenis rencana usaha dan/atau kegiatan yang wajib
dilengkapi dengan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) dimana yang tidak wajib
memiliki AMDAL. Rencana yang akan dilakukan PDAM Tirtanadi Sumatera Utara adalah
Rencana Pemasangan Pipa Transmisi Sepanjang 23.834 meter Untuk Wilayah Kota Medan dan
Kabupaten Deli Serdang. Maka sesuai peraturan tersebut merupakan kegiatan yang tidak wajib
dilengkapi dengan AMDAL, namun wajib dilengkapi dengan Upaya Pengelolaan Lingkungan dan
Upaya Pemantauan Lingkungan (UKL & UPL).

Dokumen ini disusun dengan format mengacu pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup
Dan Kehutanan Republik Indonesia No. P.26/MENLHK/SETJEN/KUM.1/7/2018 Tahun 2018

tentang Pedoman Penyusunan Dan Penilaian Serta Pemeriksaan Dokumen Lingkungan Hidup
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PENDAHULUAN

Dalam Pelaksanaan Pelayanan Perizinan Berusaha terintegrasi Secara Elektronik. Dokumen
UKL & UPL tersebut akan dijadikan sebagai pedoman dalam pelaksanaan pengelolaan dan

pemantauan lingkungan selama beroperasinya kegiatan.
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RENCANA KEGIATAN

BABII
RENCANA KEGIATAN

2.1. NAMA RENCANA KEGIATAN

Kegiatan yang akan dilakukan oleh PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara adalah
Pemasangan Pipa Transmisi Sepanjang 23.834 meter Untuk Wilayah Kota Medan dan
Kabupaten Deli Serdang. Rencana kegiatan terdiri dari pengambilan air baku dengan water

intake, kemudian ditransmisikan dengan pipa transmisi sepanjang 23.834 m.
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RENCANA KEGIATAN
2.2. LOKASI RENCANA KEGIATAN
Tabel 2.1. Status Jalan dan Panjang Pipa Transmisi Kota Medan dan Kabupaten Deli Serdang
Panjan Status Jalan
No Lokasi Jats J
(meter)
1 Pipa Transmisi dari IPA Martubung s/d Simpang Kampung Salam 10.221 Jalan Nasional
2 | Pipa Transmisi dari Simpang Kampung Salam s/d Pompa 3 Belawan 1.800 Jalan Nasional
3 | Pipa Transmisi Bp. Garu I s/d ]J1. Sisingamangaraja 1.641 | Jalan Nasional & Jalan Kabupaten/Kota
4 | Pipa Transmisi Bp. Medan Denai s/d ]l. Pelikan 1.322 Jalan Kabupaten/Kota
5 Pipa Transmisi Jl. Benteng Hilir s/d Perumahan Citra Land 2.813 Jalan Kabupaten/Kota
6 | Pipa TransmisiJl. Besar Tembung s/d J1. Aksara 4.225 Jalan Kabupaten/Kota
7 | Pipa Transmisi Letda Sujono s/d RS Haji 1.812 Jalan Kabupaten/Kota
Total 23.834
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Gambar 2.1. Jalur Pipa Transmisi dari IPA Martubung s/d Simpang Kampung Salam
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RENCANA KEGIATAN
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Gambar 2.2. Jalur Pipa Transmisi dari Simpang Kampung Salam s/d Pompa 3 Belawan
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RENCANA KEGIATAN
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Gambar 2.3. Jalur Pipa Transmisi Bp. Garu I s/d Jl. Sisingamangaraja
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RENCANA KEGIATAN
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Gambar 2.4. Jalur Pipa Transmisi Bp. Medan Denai s/d J1. Pelikan
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Gambar 2.5. Pipa Transmisi J1. Benteng Hilir s/d Perumahan Citra Land
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RENCANA KEGIATAN
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Gambar 2.6. Jalur Transmisi ]J1. Besar Tembung s/d J1. Aksara
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Gambar 2.7. Jalur Pipa Transmisi Letda Sujono s/d RS Haji

PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara



Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UKL & UPL)
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2.3. SKALA/BESARAN RENCANA KEGIATAN
2.3.1. LUAS LAHAN

Luas lahan yang diperlukan PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara dalam kegiatan
Pemasangan Pipa Transmisi Sepanjang 23.834 meter Untuk Wilayah Kota Medan dan
Kabupaten Deli Serdang. Rincian panjang pipa disajikan pada Tabel 2.1, sedangkan peta-
peta yang berkaitan dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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RENCANA KEGIATAN
Tabel 2.2. Titik Koordinat Pemasangan Pipa Transmisi Kota Medan dan Kabupaten Deli Serdang
Panjan Diameter
No Lokasi jang Titik Awal Titik AKkhir

(meter) (mm)
1 ;ﬁ’:‘r:ransmm dari IPA Martubung s/d Simpang Kampung | )| 3°41'21.745”N 98°40°28.779"E | 3°46'16.9"N 98°40'54.9"E | 400
, | PipaTransmisi dari Simpang Kampung Salam s/d Pompa 3 | -, 4, 3°46'16.9"N 98°40'54.9"E | 3°47'14.2"N 98°40'59.6"E | 400

Belawan

3 | Pipa Transmisi Bp. Garu I s/d Jl. Sisingamangaraja 1.641 3°32’52.468"N 98°41°'55.689”E | 3°32'50.9"N 98°42'47.4"E 300
4 | Pipa Transmisi Bp. Medan Denai s/d 1. Pelikan 1.322 3°35'10.9"N 98°43'54.2"E | 3°35'27.5"N 98°44'29.4"E 200
5 | Pipa Transmisi Jl. Benteng Hilir s/d Perumahan Citra Land 2.813 3°36'21.1"N 98°43'27.9"E 3°35'49.2"N 98°44'23.8"E 300
6 | Pipa Transmisi Jl. Besar Tembung s/d ]Jl. Aksara 4.225 3°35'56.2"N 98°42'23.6"E 3°35'46.8"N 98°44'40.3"E 300
7 | Pipa Transmisi Letda Sujono s/d RS Haji 1.812 3°35'50.8"N 98°42'42.4"E | 3°36'50.8"N 98°42'44.4"E 200

Sumber: PDAM Tirtanadi, 2020
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2.3.2. JENIS KEGIATAN

Pipa Transmisi Sepanjang 23.834 meter Untuk Wilayah Kota Medan dan Kabupaten
Deli Serdang dalam rangka penampahan kapasitas produksi IPA Denai 240 L/Det dan
Ekstention IPA TLM 400 L/Det.

2.4. GARIS BESAR KOMPONEN RENCANA KEGIATAN
2.4.1. KESESUAIAN LOKASI RENCANA KEGIATAN DENGAN TATA RUANG

Rencana Lokasi Pemasangan Pipa Transmisi Sepanjang 23.834 meter untuk Wilayah
Kota Medan dan Kabupaten Deli Serdang. Sesuai dengan Peraturan Daerah No 13 Tahun
2011 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Medan lokasi rencana kegiatan masuk
dalam zona R1 Dan R2 Yaitu Kepadatan Tinggi Dan Kepadatan Sedang dapat dilihat pada
gambar 2.8 dibawah. Sedangkan untuk area Kabupaten Deli Serdang sesuai Peraturan Daerah
Kabupaten Deli Serdan No 1 Tahun 2021 Tentang RTRW Kabupaten Deli Serdang Tahun
2021 - 2041 lokasi kegiatan masuk dalam zona Pemukiman Perkotaan. disajikan pada

Gambar 2.9 dibawah ini
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RENCANA KEGIATAN
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Gambar 2.9. Peta Rencana RTRW Kabupaten Deli Serdang Overlay Dengan Rencana Kegiatan
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2.4.2. URAIAN KOMPONEN RENCANA KEGIATAN YANG MENIMBULKAN DAMPAK
LINGKUNGAN

Secara garis besar tahapan pelaksanaan rencana kegiatan yang kemungkinan akan
mnimbulkan dampak lingkungan dapat dibagi menjadi 3, yaitu tahap pra-konstruksi, tahap

konstruksi dan tahap operasi, seperti diuraikan berikut ini.
2.4.2.1. Tahap Pra Konstruksi

PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara selaku pemrakarsa akan melakukan pengurusan
izin ke instansi-instansi yang berwenang. Beberapa perizinan dari instansi terkait dan

statusnya atas rencana kegiatan disajikan pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3.

Daftar Perijinan Yang Dimiliki

Status Perizinan

No Jenis Perizinan Dalam| Akan

Ada Proses| Diurus

A. Legalitas Badan Usaha

Akta Pendirian Perseroan Terbatas

Tanda Daftar Perusahaan Perseroan Terbatas

NPWP

Surat Keterangan Terdaftar dari KPP

il B\ WIN=
< NS =

Akta Perubahan Direksi dan Komisaris

B. Legalitas Lokasi Usaha

1.|Surat Perjanjian Kerjasama Proyek Pemasangan Pipa
Transmisi Sepanjang 23.834 meter Untuk Wilayah Kota
Medan dan Kabupaten Deli Serdang

<,

2.|Surat Perjanjian Pemanfaatan Lahan N

C. Legalitas Kegiatan Usaha v

D. Izin PPLH

1.|Izin Lingkungan V

Sumber: PDAM Tirtanadi, 2020.

2.4.2.2. Tahap Konstruksi

Uraian kegiatan yang dilakukan pada tahap konstruksi adalah seperti penjelasan
berikut ini.
A. Pekerjaan Persiapan Konstruksi

(1) Mobilisasi Material dan Peralatan Konstruksi
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RENCANA KEGIATAN

Kegiatan ini meliputi pengangkutan bahan/material bangunan dan peralatan proyek

untuk konstruksi bangunan utama maupun instalasi mekanikal dan elektrikal. Peralatan

konstruksi yang digunakan adalah seperti disajikan pada Tabel 2.4, sedangkan jenis dan

prediksi kebutuhan bahan/material konstruksi dapat dilihat pada Tabel 2.5. Sementara,

mobilisasi material dan peralatan konstruksi akan dilakukan sesuai tahapan pekerjaan

konstruksi dan semaksimal mungkin dilakukan pada siang hari di luar jam sibuk (jam

berangkat dan pulang kerja), sehingga dampak peningkatan volume lalu lintas akibat

mobilisasi kendaraan pengangkut material dan peralatan konstruksi dapat diminimalkan.

Tabel 2.4. Jenis dan Jumlah Peralatan Konstruksi

No. Jenis Peralatan Kapasitas Jumlah

1. | Truck pengangkut bahan bangunan 5m3 5 unit

2. | Truck pengangkut material pipa 22 m3 5 unit

3. | Mini Excavator 18 ton 3 unit

4. | Concrete mixer 500 liter 3 unit

5. | Welding machine 25kg 4 unit

Sumber: PDAM Tirtanadi, 2020.
Tabel 2.5. Jenis dan Jumlah Material Konstruksi

No. Jenis Material Kostruksi Kebpl:::l (Ll:zl/mz Asal
1. | Pipa HDPE 9600 m Lokal
2. | Material Baja untuk [PA 1Ls Lokal
3. | Material Baja untuk Reservoir 1Ls Luar Negeri
4. | Pompa air 2 unit Lokal / supplier
5. | Pipa Besi 2500 batang Lokal / supplier
6. | Pipa PVC 30.000 buah Lokal / supplier
7. | Semen 1000 sak Lokal / supplier

Sumber: PDAM Tirtanadi, 2020.

Material dan peralatan konstruksi akan disimpan dan ditata dengan rapi di gudang

penyimpanan sementara di area tapak proyek. Agar tidak menyita tempat terlalu besar, maka

pengiriman material konstruksi akan diperhitungkan dengan cermat sesuai kebutuhan dan

tahapan kegiatan konstruksi yang sedang dilakukan di lokasi proyek.
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Pipa PVC (Polyvinyl Pipa Besi Pipa HDPE (High Density
Chloride) Polythylene)

‘\ (2 )

(2) Mobilisasi Tenaga Kerja Konstruksi

Mobilisasi tenaga kerja konstruksi dilakukan oleh konsultan maupun kontraktor dari
masing-masing bidang yang terkait. Jumlah tenaga kerja konstruksi yang dibutuhkan total
sebanyak 84 orang, dan kegiatan konstruksi ini tidak melibatkan tenaga kerja asing atau luar
daerah. Jumlah dan kualifikasi tenaga kerja konstruksi dapat dilihat pada Tabel 2.6.

Tabel 2.6 Jumlah dan Kualifikasi Tenaga Kerja Konstruksi

No. Klasifikasi Pekerjaan Pendidikan Asal Jumlah
1. | Koordinator/Manager S-2 Lokal 1
Lapangan Lokal

2. | Tenaga Bagian Sipil S-1 Lokal 4

3. | Tenaga Bagian Elektrik D-3 Lokal 2

4. | Tenaga Bagian Mekanik D-3 Lokal 2

5. | Tenaga Bantu (Tukang) SMA/sederajat Lokal 75
JUMLAH 84

Sumber: PDAM Tirtanadi, 2020.

Penerimaan tenaga kerja memprioritaskan tenaga kerja yang berusia di atas 18 tahun
di sekitar lokasi kegiatan sesuai dengan kebutuhan serta keahlian dan keterampilan yang

dimiliki untuk setiap posisi.

Dalam pelaksanaan konstruksi kepada tenaga kerja akan dilengkapi dengan
peralatan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) sesuai SOP dari Dinas Tenaga Kerja dan

Transmigrasi Kota Medan.
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(3) Pengoperasian Gudang

Di lokasi proyek telah terbangun ruang kantor yang pada saat konstruksi digunakan
sebagai kantor kontraktor dan sekaligus sebagai gudang untuk menyimpan material dan
peralatan konstruksi. Di lokasi proyek tidak disediakan bedeng, dan tenaga kerja konstruksi
yang berasal dari luar daerah, akan disewakan rumah tinggal sementara di sekitar lokasi

proyek.

(4) Operasional Basecamp

Sebelum kegiatan Pemasangan Pipa Transmisi Sepanjang 23.834 meter Untuk
Wilayah Kota Medan dan Kabupaten Deli Serdang dimulai, maka dilakukan pembangunan
konstruksi base camp untuk pekerja yang dibangun di dekat rencana kegiatan. Bangunan
akan dibuat tidak permanen untuk pekerja selama kegiatan fisik berlangsung. Untuk
menunjang kegiatan di Base Camp bagi tenaga kerja ini, maka diperlukan penyediaan air

bersih, sarana-prasarana persampahan dan sarana air limbah/MCK pekerja.

(5) Penyiapan Tanah Dasar

Yang dimaksud penyiapan tanah dasar adalah pembersihan lahan dari tanaman
perdu/ semak yang tumbuh di lokasi rencana tapak proyek untuk persiapan konstruksi.
Pematangan lahan meliputi pekerjaan galian, dan timbunan. Pekerjaan galian untuk jaringan
transmisi dilakukan pada tanah keras berbatu untuk pipa DN 400 mm sebesar 2.000 m3,
diperlukan urukan pasir pelindung untuk pipa DN 400 mm sebesar 2.000 m3, urukan tanah
bekas galian dan diratakan untuk pipa DN 400 mm sebesar 2.000 m3 dan kemudian dilakukan
pemadatan urugan tanah bekas galian untuk pipa 400 mm dengan volume 2.000 m3. Galian
tanah tidak akan terbuka dalam waktu yang lama (lebih dari 1 minggu), diupayakan setelah
penggalian dan penanaman pipa maka tanah langsung diurug kembali agar tidak

menimbulkan ceceran, debu atau becek saat musim hujan.

Hal yang perlu diperhatikan dari pematangan lahan ini berkaitan dengan hilangnya
komponen unsur tanah asli untuk pekerjaan striping dan galian serta pengadaan tanah baru
untuk pekerjaan penimbunan. Selain itu yang perlu diwaspadai adalah pengaruh dampak
yang akan ditimbulkan dengan adanya kehilangan komponen unsur tanah asli dan komponen
unsur tanah baru. Pekerjaan penggalian dan penimbunan tanah dilakukan untuk mencapai
elevasi tanah yang direncanakan bagi Pemasangan Pipa Transmisi Sepanjang 23.834 meter
Untuk Wilayah Kota Medan dan Kabupaten Deli Serdang. Pada lokasi rencana kegiatan tidak
ada pohon sehingga pada tahap konstruksi tidak ada pohon yang ditebang.
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Gambar 2.10. Detail Ukuran Galian Dan Urugan Tanah

Tabel 2.7. Volume Galian dan Urugan Pipa Tanah Biasa

1 0.025 0.10 | 0.10 | 0.80 | 0.50 0.40 0.11 0.29
2 0.05 0.10 | 0.10 | 0.80 | 0.50 0.40 0.12 0.28
3 0.075 0.10 | 0.10 | 090 | 0.50 0.45 0.13 0.32
4 0.1 0.10 | 0.10 | 1.05 | 0.50 0.53 0.14 0.38
6 0.15 0.10 | 0.10 | 1.50 | 0.60 0.90 0.19 0.71
8 0.2 0.10 | 0.10 | 1.50 | 0.50 0.75 0.17 0.58
10 0.25 0.10 | 0.10 | 1.40 | 0.50 0.70 0.18 0.52
12 0.3 0.10 | 0.10 | 1.40 | 0.50 0.70 0.18 0.52
14 0.35 0.10 | 0.10 | 1.40 | 0.50 0.70 0.18 0.52
16 0.4 0.10 | 0.10 | 1.40 | 0.60 0.84 0.23 0.61

Sumber: Pemrakarsa, 2020
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Volume

Dia. Dia. hi | oh2 | W ‘g);ﬁ::le ‘[’I‘;L“’:r‘f Tanah

(Inchi) | (mm) | (m) | (m) (m) |8 Urugan

(m?) Pasir (m?)

(m?)
1 0.025 | 010 | 010 | 1.18 | 025 | 0.29 0.06 0.15
2 005 | 010 | 010 | 1.18 | 030 | 0.35 0.07 0.17
3 0.075 | 010 | 0.10 | 1.28 | 0.30 | 038 0.08 0.19
4 01 | 010 | 010 | 143 | 030 | 043 0.08 0.23
6 015 | 010 | 010 | 1.88 | 035 | 066 0.10 0.42
8 02 | 010 | 010 | 1.88 | 050 | 0.94 0.17 0.58
10 025 | 010 | 010 | 1.78 | 050 | 0.89 0.18 0.53
12 03 | 010 | 010 | 1.78 | 050 | 0.89 0.18 0.52
14 035 | 010 | 010 | 1.78 | 050 |  0.89 0.18 0.52
16 04 | 010 | 010 | 1.78 | 060 | 1.07 0.23 0.61

B. Pelaksanaan Pekerjaan Konstruksi

Pekerjaan konstruksi berlangsung sejak Bulan Oktober - Desember 2020, yang meliputi:
(1) Pekerjaan struktur Bangunan

e Pipa transmisi air baku

Pipa transmisi air baku ditempatkan di sepanjang di sisi sebelah kanan, bukan di

badan jalan dan lahan terbuka. Rencana pipa transmisi air baku berdiameter 200 mm - 400
mm dari rumah pompa intake yang baru ke rencana lokasi unit produksi di Martupung.
Material pipa transmisi adalah HDPE dengan kelas pipa minimal SDR 17 PN 10. Panjang jalur
perpipaan transmisi adalah 23.834 meter. Pemasangan pipa dilakukan sesuai standar
nasional untuk pemasangan pipa HDPE dengan tipe galian sesuai dengan gambar desain.
Beriku ini adalah detail pemasangan pipa.

Titik mulai perpipaan transmisi dimulai dari keluar bangunan intake sampai masuk

Bangunan IPA di Lokasi dengan Jarak kurang lebih 23.834 meter.

Jalur yang dilalui untuk pemasangan pipa ini menggunakan bahu jalan.

Pipa yang digunakan Pipa HDPE SNI S 12,5 PN 6 SDR 26 SNI Dia. 400 mm

Penggalian area untuk pemasangan pipa dilakukan dengan 2 metode, yaitu metode

manual. Penyambungan pipa menggunakan alat penyambung pipa HDPE yang

dilaksanakan di area bebas, dan dilakukan sebelum penanaman pipa, setelah pipa

tersambung baru selanjutnya pipa tersebut ditanam dengan kedalaman kurang lebih 1,50

m dari permukaan atas tanah.
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- Setelah pipa tertanam dengan baik maka galian diurug kembali dan diratakan sesuai
semula baik dengan metode manual maupun menggunakan alat bantu Stamper.

- Peralatan yang digunakan dalam kegiatan ini, cangkul, linggis, tambang, tekel, Alat Las
Penyambung pipa HDPE

- Pengelolaan lalu lintas selama pekerjaan konstruksi berkoordinasi dengan Dinas
Perhubungan dan Kepolisian setempat untuk scenario lalu lintas serta mengurus

perizinan menggunakan jalan sesuai dengan status jalan yang digunakan.

(2) Trial Test

Setelah pipa terpasang untuk mengetest maka akan menggunakan 2 tahap yaitu:

e Tekanan statis
Menggunakan udara bertekanan dimana pengecekean untuk membandingkan
tekanan dari ujung awal hingga akhir pipa untuk memastikan tidak adanya

kebocoran

e Metode pigging
Setelah menggunakan tekanan statis akan dilakukan pengujian dinamis
meggunakan pigging bertekanan dimana hal ini sekaligus untuk membersihkan

jalur pipa.

C. Fasilitas Penunjang Kegiatan Konstruksi
(1) Kebutuhan Air Bersih dan Limbah Cair Yang dihasilkan

Kebutuhan air bersih pada saat konstruksi dipenuhi dengan air dari tangki. Air bersih
terutama diperlukan untuk memenuhi kebutuhan domestik tenaga kerja konstruksi selama
jam kerja, karena tidak ada tenaga kerja konstruksi yang tinggal/menginap di lokasi proyek.
Selain itu, air bersih juga digunakan untuk keperluan konstruksi dan penyiraman lokasi yang
berdebu. Kebutuhan air pada saat konstruksi dapat dilihat pada Tabel 2.8, sedangkan neraca
airnya disajikan pada Gambar 2.11.

Tabel 2.8. Kebutuhan Air Untuk Kegiatan Konstruksi

Komponen Kebutuhan Air (m3/hari)
Pekerja Konstruksi (84 orang x 70 It/hr/org = 5.880 It/hr) 5,880 liter atau 6 m?3
Konstruksi dan penyiraman lokasi yang berdebu 5
Total Kebutuhan Air 11

Sumber: PDAM Tirtanadi, 2020.
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Black water
1 m3/hari MCK
Keperluan g Portabel
Domestik Pekerja
Konstruksi
6 m3/hari bak Saluran drainase
. . penampungan umum
Air Tangki Grey water
11 m3/hari —] 5 m3/hari
Konstruksi & penyiraman 5 m3/hari Terikut dalam konstruksi
lokasi yang berdebu > struktur bangunan dan
5 m3/hari meresap ke tanah

Gambar 2.11. Neraca Penggunaan Air Tahap Konstruksi

Limbah cair domestik para pekerja konstruksi, untuk black water + sebesar 1 m3/hari
dikelola dengan MCK Portable, sedangkan grey water-nya * sebesar 5 m3/hari langsung

dibuang ke saluran drainase umum.

(2) Energi Listrik

Kebutuhan energi listrik pada saat konstruksi akan memanfaatkan sumber energi

dari PLN dengan kapasitas 10 kVA.

(3) Timbulan Sampah Domestik, Sampah Konstruksi, Limbah B3 Konstruksi

Untuk Sampah domestik dan sampah konstruksi yang dihasilkan diperhitungkan setiap
tahapan kegiatan pembangunan, dikumpulkan di TPS yang terpisah antara sampah domestik,
sampah konstruksi non B3 dan sampah konstruksi B3. TPS yang digunakan terbuat dari fiber
dan portable, sehingga dapat dipindahkan menyesuaikan lokasi tahapan pembangunan.
Sampah domestic diambil setiap 2 hari sekali di lokasi TPS yaitu di lokasi pembangunan
masing-masing tahapan. Sampah konstruksi dimaksimalkan habis pakai selama tahapan
pembangunan, namun sisa dari sampah konstruksi yang masih bernilai ekonomis bisa
dikelola oleh pihak ketiga/masyarakat, dan yang sudah tidak dapat di kelola dikerjasamakan
dengan pihak ketiga maupun dari Dinas Lingkungan Hidup.

Untuk sampah konstruksi B3 yang kemungkinan akan dihasilkan antara lain adalah oli bekas,
kaleng oli, kaleng cat dan sebagainya. Untuk pengelolaan limbah B3 langsung dikelola oleh
perusahaan/kontraktor yang menangani proyek/konstruksi bekerja sama dengan pihak
ketiga yang mempunyai izin dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik

Indonesia dan selanjutnya diangkut setiap hari oleh pihak ketiga.
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Untuk perhitungan sampah domestic, konstruksi B3 dan Konstruksi Non B3 adalah sebagai

berikut:

Tabel 2.9. Perhitungan Timbulan Sampah Domestik, Sampah Konstruksi Non B3,

Timbulan LB3 Konstruksi

Satuan/Besaran Sampah Sampah Rencana
. Kapasitas TPS
NO Uraian Komponen
Orang | L/hari* (L/hari) (m3/hari) &
Dimensi TPS
1 | sampah Domestik : 05 0,5 m35
— - : 0,5m x 0,5m x
- Pekgr]a tidak tinggal di 84 2 168 0,17 1m)
lokasi N
Dikerjasamakan
dengan pihak
Jumlah Sampah Domestik 0,17 ketiga untuk
diangkut setiap 2
hari sekali
2 Sampah konstruksi Non B3
- Kayu 0,3 0,0003 0,5 m3
i . (Imx 1m x 0,5m)
Besi / potongan kawat 0,2 0,0002 dikerjasamakan
- Semen 1 0,001 dengan pihak
. ketiga untuk
- Beton Ready Mix 1 0,001 diangkut setiap 7
- Sak/Packaging semen 0,01 0,00001 hari sekali
Jumlah Sampah Konstruksi Non B3 0,00251
3 | Sisa Material konstruksi LB3:
- Bohlam Lampu 0,1 0,0001
0,5 m3
- Toner printer 0,2 0,0002 | (1mx 1mx 0,5m)
- Ol bekas 0,4 0,0004 | Dikerjasamakan
dengan pihak
- Kaleng oli 0,2 0,0002 ketiga yang
- Kaleng Cat 0,1 0,0001 K berl]l]n.
ementerian
- Kaleng Tiner 0,2 0,0002 | Lingkungan Hidup
] ] dan Kehutanan RI
- Kain Majun 0,4 0,0004
Jumlah LB3 Konstruksi 0,0016

Sumber :

*SNI 3242:2008, analogi kegiatan sejenis, dan estimasi pemrakarsa
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TPS

Non B3 || Momstru ) 1 pihak Ketiga
ksi Non
B3
— Konstruksi
Pihak Ketiga
- R A (L P yang berizin
KLHK RI
Sampah
PS UPTD Dinas Lingkungan
— Domestik | Pemilahan | Dome Hidup
stik

Gambar 2.12. Diagram Pengelolaan Limbah Padat Tahap Konstruksi

(1) Limbah (Sampah) Domestik Tahap Konstruksi

Pengelolaan sampah domestik dari aktivitas para pekerja konstruksi maupun limbah
padat non B3 yang dihasilkan selama tahap konstruksi dilakukan dengan cara dikumpulkan
di tempat sampah yang akan disediakan oleh pihak kontraktor di lokasi proyek. Pengelolaan
limbah padat non B3 lebih lanjut menjadi tanggung jawab kontraktor dan akan
dikerjasamakan dengan pihak ketiga yang menjadi rekanan pihak kontraktor. Bagan alir

pengelolaan limbah padat/sampah pada tahap konstruksi adalah seperti Gambar 2.12.

Sampah domestik para pekerja konstruksi ditampung di tempat penampungan
sementara (TPS) berupa 2 bak sampah plastik bertutup kapasitas 5 liter yang disediakan di
tapak proyek. Setiap hari, pekerja konstruksi yang ditunjuk untuk mengelola sampah akan
membuang sampah domestik tersebut ke lokasi TPS limbah padat non B3 berupa bak sampah
berdimensi 0,5 x 0,5 x 1,0 meter, dan pengelolaan sampah lebih lanjut dikerjasamakan

dengan pihak ketiga yang ditunjuk perusahaan dengan periode pengangkutan 1 x /minggu.
(2) Limbah Sisa Material Konstruksi Non B3

Dari kegiatan konstruksi juga dihasilkan sisa material konstruksi non B3 yang tidak
dapat dimanfaatkan berupa sisa potongan kayu, potongan besi beton, kawat, paku bekas, sak
bekas kemasan semen, plastik dan lain-lain. Jenis dan volume limbah sisa material konstruksi

non B3 yang dihasilkan adalah sebagai berikut :

Sisa potongan kayu, potongan besi, kawat, paku bekas : 250 kg (selama konstruksi)
Sak kertas dan plastik bekas kemasan bahan bangunan : 400 kg (selama konstruksi)

Pail bekas kemasan cat tembok : 40 pcs (semala konstruksi)
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Limbah sisa material konstruksi berupa potongan kayu, potongan besi, kawat dan sak
kertas bekas kemasan semen masing-masing diikat, sedangkan limbah berupa paku bekas
ditampung dalam kantong plastik agar tidak berceceran. Seluruh limbah tersebut ditumpuk
dengan rapi di area tersendiri yang ditentukan di lokasi proyek, di dekat lokasi bak sampah.
Pengelolaan limbah konstruksi non B3 lebih lanjut dikerjasamakan dengan pihak ketiga yang

ditunjuk perusahaan.
(3) Limbah B3 Tahap Konstruksi

Limbah kategori B3 yang akan dihasilkan pada tahap konstruksi adalah kaleng bekas
kemasan cat minyak dan thinner serta barang terkontaminasi B3. Volume LB3 yang
dihasilkan sebesar 0,0016 m3/hari yang akan diletakkan pada bak tertutup dan kedap air
kemudian setiap harinya diangkut ke pihak ketiga / transporter LB3 sehingga tidak ada LB3
yang disimpan dilokasi kegiatan. Pengelolaan lebih lanjut akan dikerjasamakan dengan pihak
ketiga yang memiliki izin dari KLHK dengan mekanisme penanganan Limbah B3 sesuai
Peraturan Pemerintah No 101 Tahun 2014 Tentang Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya

dan Beracun.

D. Sistem Managemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3)

Sistem managemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) selama tahap konstruksi
merupakan tanggung jawab PDAM Tirtanadi selaku pemrakarsa kegiatan berkoordinasi
dengan kontraktor pelaksana konstruksi (penataan ruangan). Pihak perusahaan akan
mensyaratkan kepada kontraktor untuk menerapkan sistem K3 terhadap seluruh pekerja
konstruksi yang bekerja di tapak proyek. Adapun jumlah dan jenis peralatan K3 yang
disediakan pada saat konstruksi dapat dilihat pada Tabel 2.10.

Tabel 2.10 Jenis dan Jumlah Peralatan K3 Pada Tahap Konstruksi

No. Jenis Peralatan K3 Jumlah
1. Helm 84 pcs
2. | Alat Pelindung Telinga (Earplug) 84 pasang
3. | Makser dan Sarung Tangan 84 pasang
4. | Rompi (vest) 84 pcs
5. | Safety Shoes 84 pasang
6. Goggles (kaca mata khusus untuk pekerjaan las) 84 pcs
7. Rambu-rambu K3 20

Sumber: PDAM Tirtanadi, 2020

Selain itu, pihak kontraktor juga akan melengkapi seluruh pekerja konstruksinya
dengan Asuransi Tenaga Kerja sesuai peraturan yang berlaku, sedangkan penyediaan
jaminan asuransi tenaga kerja karyawan perusahaan yang terlibat pada kegiatan konstruksi

menjadi tanggung jawab perusahaan. PDAM Tirtanadi selaku pemrakarsa kegiatan akan
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berkoordinasi dengan instansi terkait di bidang kesehatan sebagai upaya antisipasi apabila

terjadi kecelakaan kerja selama berlangsungnya kegiatan konstruksi.

Selama masih kondisi pandemi covid-19 pemrakarsa ataupun kontraktor pelaksana
wajib mematuhi protokol kesehatan diantaranya:
e Menyediakan tempat cuci tangan yang mencukupi yang diletakan dibeberapa tempat
e Mewajibkan seluruh pekerja menggunakan masker
e Kontraktor mengatur waktu kerja agar tidak terjadi kerumunan serta pekerja dilarang
berkumpul lebih dari 5 orang
e Memasang poster yang berisi peringakatan untuk melaksanakan 3M (Mencuci Tangan,

Memakai Masker dan Menjaga jarak)

2.4.3. Tahap Operasi
A. Deskripsi Kegiatan Utama

PDAM Tirtanadi merupakan pemrakarsa dari kegiatan Pemasangan Pipa Transmisi
Sepanjang 23.834 meter untuk Wilayah Kota Medan dan Kabupaten Deli Serdang diawali dari
pengambilan air baku dengan water intake kemudian disalurkan ke bangunan IPA melalui
pipa transmisi. Setelah proses pengolahan air baku di bangunan IPA maka akan dihasilkan air
bersih yang sesuai dengan baku mutu berdasarkan Permenkes No. 32 Tahun 2017.
penambahan kapasitas produksi direncanakan sebesar 240 Liter per detik utk IPA Denai dan
400 liter per detik untuk IPA TLM (Tirta Lyionnaisse Medan) dengan total panjang transmisi
sepanjang 23.834 meter maka kegiatan utama yang dimaksud pada tahap operasional adalah
sebatas unit produksi yaitu transmisi dari [PA ke unit distribusi. Berikut gambaran umum

sistem penyediaan air minum perpipaan.

TRANSMISI

T SMISI ATR MINUM

AIR BAKU

PELAYANAN

| bpisTRIBUSI

UNIT UNIT [uniTDisTRIBUST| | UNIT PELAYANAN |
AIR BAKU PRODUKSI

Gambar 2.13. Sistem Penyediaan Air Minum Perpipaan
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Sistem transmisi adalah rangkaian perpipaan yang mengalirkan air dari sumber air baku ke

unit pengolahan dan membawa air yang sudah diolah dari IPA ke reservoir distribusi. sistem

transmisi meliputi:

Sistem transmisi meliputi sistem perpipaan transmisi air baku dan dan sistem
perpipaan transmisi air minum

Sistem transmisi air baku berfungsi mengalirkan air dari sumber air ke Unit
Produksi/IPA atau mengalirkan air minum ke reservoir distribusi bila kualitas air
sudah memenuhi persyaratan kualitas air minum.

Sistem transmisi air minum berfungsi mengalirkan air dari reservoir produksi ke

reservoir distribusi

Hal yang dipertimbangkan dalam penentuan jalur perpipaan transmisi:

Jalur pipa diupayakan sependek mungkin dengan menghindari jalur yang
mengakibatkan konstruksi sulit dan mahal, seperti mengurangi jalur yang harus
membangun jembatan, perlintasan jalan, perlintasan dengan infrastruktur lainnya,

jalan kereta api dan lain-lain
Jalur pipa harus mudah dalam pengoperasian dan pemeliharaan

Menghindari perbedaan elevasi yang terlalu tinggi, ataupun head pompa yang terlalu
tinggi dalam sistem perpompaan, yang mengakibatkan kebutuhan klas pipa dan

aksesories yang lebih tinggi.

B. Tenaga Kerja

Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan untuk rencana operasional sebanyak 11 orang.

Komposisi tenaga kerja dan struktur organisasi dapat disajikan pada table dan gambar

berikut.
Tabel 2.11. Komposisi Tenaga Kerja PDAM Tirtanadi
P Jenis Kelamin Daerah Asal Pendidikan
No Klasifikasi Non Akd/
Pekerjaan L W [ Jml Lokal Lokal SD | SLTP | SLTA PT
1. | Manajer ke atas 1 0 1 1 0 0 0 0 1
2. | Staff 3 2 5 5 0 0 0 0 5
3. | Karyawan/Buruh| 5 0 5 5 0 0 0 3 2
JUMLAH 9 |2 11 11 0 0 0 3 8

Sumber: PDAM Tirtanadi, 2020.
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STRUKTUR ORGANISASI PDAM TIRTANADI PROVINSI SUMATERA UTARA

DEWAN PENGAWAS

Garis Komando

----- Garis Kordinasi

PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara

Gambar 2.14. Struktur Organisasi PDAM Tirtanadi Sumatera Utara
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Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UKL & UPL)
RENCANA KEGIATAN

C. Pemeliharaan Pipa

Saluran transmisi untuk aliran yang bertekanan dapat membawa air melalui jalur yang turun-
naik mengikuti kontour permukaan tanah yang dilewatinya. Pipa transmisi pada aliran
bertekanan perlu memperhatikan titik yang paling tinggi dan titik yang paling rendah. Pada
titik yang paling tinggi, udara akan terjebak didalamnya, yang akan menyebabkan
penyumbatan aliran airnya. Untuk mengatasi hal tersebut, maka diperlukan penempatan
katup pelepas udara (air release valve). Air release vale juga berfungsi untuk memasukkan
udara ke dalam pipa agar dapat mempercepat aliran air pada saat pengurasan pipa.
Sedangkan pada titik yang paling rendah pada jalur pipa bertekanan akan terkumpul kotoran
yang terbawa oleh aliran air. Untuk mengatasi hal tersebut maka dibutuhkan penempatan

katup penguras (drain valve). Pemeliharaan pipa yang meliputi:

e Pengurasan pipa

Perbaikan pipa yang bocor

e Pemeriksaan tekanan air pada jaringan pipa
e Pemeriksaan perlengkapan

e Pemeliharaan jempatan pipa

D. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan Tanggap Darurat
Sistem Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang diterapkan PDAM Tirtanadi

adalah sebagai berikut:

e Membuat pedoman keselamatan dan kesehatan kerja.

e Mengidentifikasi area bahaya agar potensi resikonya dapat dikelola dengan baik.

e Mensyaratkan suatu pedoman Manajemen K3 untuk mitra kerja.

e Menyediakan alat pelindung diri yang harus selalu dikenakan oleh karyawan maupun
tamu di area kerja seperti safety shoes, sarung tangan dan masker.

e Menyediakan peralatan P3K seperti kotak P3K.

e Menyediakan fasilitas proteksi kebakaran.

e Mengadakan Pelatihan LK3.
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Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UKL & UPL)
DAMPAK LINGKUNGAN YANG DITIMBULKAN DAN UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP
SERTA UPAYA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP

BAB III
DAMPAK LINGKUNGAN YANG DITIMBULKAN DAN
UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP SERTA
UPAYA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP

Setiap usaha dan/atau kegiatan, termasuk rencana kegiatan Pemasangan Pipa
Transmisi Sepanjang 23.834 meter Untuk Wilayah Kota Medan dan Kabupaten Deli Serdang
yang akan dilakukan PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara akan menimbulkan dampak
terhadap lingkungan di sekitarnya. Dampak lingkungan yang ditimbulkan tersebut dapat
berupa dampak positif maupun dampak negatif.

Meskipun dampak dari kegiatan operasional pipa distribusi merupakan kegiatan yang
bobot dampaknya tergolong tidak penting baik yang bersifat negatif maupun positif, namun
untuk memaksimalkan dampak positif dan meminimalkan dampak negatif yang mungkin
timbul, upaya pengelolaan tetap diperlukan. Dalam pengelolaan lingkungan tersebut
diterapkan pendekatan teknis maupun non teknis.

Dampak akibat kegiatan konstruksi (Pemasangan Pipa Transmisi Sepanjang 23.834
meter Untuk Wilayah Kota Medan dan Kabupaten Deli Serdang) hanya berlangsung singkat,
yaitu selama tahap konstruksi berlangsung * 12 bulan, sedangkan dampak akibat operasional
tentunya akan berlangsung secara terus-menerus selama kegiatan operasional berlangsung.
Untuk mencegah terjadinya pencemaran lingkungan yang lebih berat akibat limbah yang
dihasilkan dari kegiatan ini, maka upaya pemantauan lingkungan perlu dilakukan. Dengan
adanya pemantauan, maka dapat dilakukan antisipasi secara dini dan tindakan
penanggulangan apabila terjadi pencemaran dapat segera dilakukan.

Upaya pengelolaan lingkungan hidup dan upaya pemantauan lingkungan hidup baik

pada tahap konstruksi maupun tahap operasi disajikan pada Tabel 3.1.
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Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UKL & UPL)
DAMPAK LINGKUNGAN YANG DITIMBULKAN DAN UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP
SERTA UPAYA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP

Tabel 3.1.

Matriks Upaya Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Kegiatan PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara

Upaya Pengelolaan Lingkungan

Upaya Pemantauan Lingkungan

No Komponen Sumber Jerils Dampalt BesatanDampak Lokasi Periode Bentuk Upaya Lokasi Periode Tolok Ukur In“g::;::;i‘:zla &
i q q Pengelolaan Pengelolaan Pemantauan Pemantauan Pemantauan
R RS Bentuk Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Linggkungan Linggkungan Lingkungan Lingkungan Lingkungan AR Lingkungan Hidup
Hidup Hidup Hidup Hidup Hidup
L TAHAP PRA KONSTRUKSI
Kegiatan yang dilakukan pada tahap pra-konstruksi hanya pengurusan perizinan ke instansi yang berwenang. Kegiatan tersebut tidak akan menimbulkan dampak terhadap lingkungan, sehingga upaya pengelolaan dan upaya pemantauannya tidak disajikan pada bab ini
II. | TAHAP KONSTRUKSI
KOMPONEN FISIK KIMIA
1. | Kualitas Air | Pembuangan air | Penurunan e Prediksi volume air limbah | Air limbah domestik dari kamar mandi (grey water) sebelum | Di saluran | Selama Pengambilan Di outlet salur- 3 x selama Peraturan MENLHK Pelaksana: PDAM
Permukaan limbah domestik | kualitas air domestik (grey water) pekerja | dialirkan ke saluran drainase di dekat lokasi proyek harus | pembuangan konstruksi sampel air limbah | an pembuang- konstruksi No. P.68/Menlhk- Tirtanadi Provinsi
pekerja saluran konstruksi: 5 m3/hari dialirkan dahulu ke bak penampungan air limbah | berlangsung (grey water) untuk | an air limbah SetjSen/2016 Sumatera Utara ber-
konstruksi draina-se Pada saat penyusunan (grey water) dianalisis di | (grey water) koordinasi dengan
umum se- Dokumen UKL & UPL, di lokasi laboratorium kontraktor  pelaksana
bagai  badan konstruksi tidak ada aliran air terakreditasi KAN pembangunan
air penerima limbah domestik ke badan air Pengawas: DLH
terdekat sehingga tidak dapat Provinsi Sumatera
dilakukan analisis kualitas air Utara, DLH Kota Medan,
limbah domestik dari para DLH Kab. Deli Serdang
pekerja konstruksi Penerima Laporan: DLH
Provinsi Sumatera
Utara, DLH Kota Medan,
DLH Kab. Deli Serdang
2. | Kualitas Air | Pengelolaan air | Pengelolaan Prediksi volume black water dan | e Air limbah domestik (black water) para pekerja konstruksi | Di MCK | Selama Pemeriksaan Di lokasi MCK 3 x selama Kinerja septic tank Pelaksana: PDAM
Tanah  dan | limbah domes- | air limbah | yang akan dihasilkan pada tahap dikelola dengan MCK Portable yang tersedia di bangunan | Portable konstruksi visual Portable konstruksi dalam kondisi baik Tirtanadi Provinsi
Kualitas tik WC/toilet | domes-tik konstruksi sbb : existing di lokasi proyek berlangsung penuh/belumnya (tidak penuh), Sumatera Utara ber-
Tanah (black  water) | (black water) | o Air limbah domestik (black | e Pemeriksaan MCK Portable secara berkala dan bila penuh MCK Portable koordinasi dengan kon-
dengan MCK | dengan MCK water) : 1 m3/hari segera disedot bekerjasama dengan penyedia jasa penyedot traktor pelaksana pem-
Portable Portable tinja bangunan
Pengawas: DLH
Provinsi Sumatera
Utara, DLH Kota Medan,
DLH Kab. Deli Serdang
Penerima Laporan: DLH
Provinsi Sumatera
Utara, DLH Kota Medan,
DLH Kab. Deli Serdang
Kualitas Air | penyimpanan pengelolaan Prediksi volume limbah B3: e Seluruh limbah B3 dikumpulkan di lokasi proyek dan | Diarea Selama pemeriksaan Areal Setiap hari Peraturan Pelaksana: PDAM
Tanah  dan | limbah B3 yang | limbah B3 | Kaleng bekas kemasan cat dan pengelolaan seluruh limbah B3 pada tahap konstruksi | konstruksi konstruksi secara visual dan konstruksi Pemerintah No. 101 Tirtanadi Provinsi
Kualitas dihasilkan dari | yang tidak | thinner dll: 0,0016 m3/hari menjadi tanggung jawab pihak kontraktor berlangsung pencatatan jenis Tahun 2014 tentang Sumatera Utara ber-
Tanah kegiatan sesuai dengan e Seluruh limbah B3 yang dihasilkan dikemas dengan kemasan dan volume limbah Pengelolaan Limbah koordinasi dengan kon-
konstruksi per-aturan sesuai karakteristik limbah B3, diberi simbol dan selanjutnya B3 yang dihasilkan B3 traktor pelaksana pem-
yang berlaku diberikan kepada pihak ketiga yang berijin KLHK serta upaya bangunan
ber-potensi e Pengelolaan seluruh limbah B3 akan dikerjasamakan dengan pengelolaannya Pengawas: DLH
me-nimbulkan rekanan yang telah memiliki izin pengelolaan limbah B3 dari Provinsi Sumatera
dampak  pe- KLHK baik sebagai pihak pengangkut/ Utara, DLH Kota Medan,
nurunan kuali- pengumpul/pemanfaat/ pengolah yang dalam izinnya DLH Kab. Deli Serdang
tas tanah dan tercantum jenis limbah B3 yang dihasilkan dari kegiatan Penerima Laporan: DLH
air tanah konstruksi Provinsi Sumatera
e Setiap pengambilan limbah B3 dilengkapi dengan manifest Utara, DLH Kota Medan,
yang diisi secara lengkap sesuai ketentuan yang berlaku mulai DLH Kab. Deli Serdang
dari pengangkut, pengumpul sampai ke pemanfaat/pengolah
limbah B3 per jenis limbah B3 yang diambil
3 Kualitas Mobilisasi Penurunan e Hasil analisis kualitas udara di | e Penyiraman badan jalan yang dilalui oleh kendaraan proyek | Di area | Selama kons- | Pengambilan Simpang RSU 1xselama e PP No.41/1999 Pelaksana: PDAM
Udara material & | kualitas udara lokasi proyek pembangunan khususnya di dekat pintu masuk/keluar proyek dengan air | konstruksi truksi sampel udara | Delima: konstruksi Debu : 230 pg/m3 Tirtanadi Provinsi
peralatan di area kons- pada saat penyusunan guna mengurangi debu akibat mobilisasi kendaraan proyek dan pipa berlangsung untuk dianalisis di | 3°69’62.611"N, NO2 :400 pg/m?3 Sumatera Utara ber-
konstruksi, truksi Dokumen UKL & UPL sbb: e Pemasangan pagar pembatas lokasi proyek maupun area laboratorium yang | 98°67°09.591"E SOz :900 pg/m3 koordinasi dengan kon-
pengoperasian pemasangan jaringan pipa distribusi untuk menghambat terakreditasi KAN CO :30.000 pg/m3 traktor pelaksana pem-
peralatan sebaran debu ke lingkungan sekitar Masjid Al- bangunan
konstruksi, e Pengangkutan sisa material yang berpotensi menimbulkan Osmani: Pengawas: DLH
penataan cemaran udara dilakukan sesegera mungkin ke lokasi yang 3°73'20.82"N, Provinsi Sumatera
ruangan, telah ditentukan menggunakan truk yang ditutup dengan 98°67'63.424"E Utara, DLH Kota Medan,
pemasangan terpal. Pengangkutan dilakukan sesuai kapasitas kendaraan DLH Kab. Deli Serdang
peralatan yang diizinkan dan hanya pada siang hari (09.00-14.00) Simpang Penerima Laporan: DLH
produksi dan e Membatasi kecepatan kendaraan pengangkut material Kampung Provinsi Sumatera
pemasangan Salam: Utara, DLH Kota Medan,
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Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UKL & UPL)
DAMPAK LINGKUNGAN YANG DITIMBULKAN DAN UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP
SERTA UPAYA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP

No.

Komponen
Lingkungan

Sumber
Dampak

Jenis Dampak

Besaran Dampak

Upaya Pengelolaan Lingkungan

Upaya Pemantauan Lingkungan

Bentuk Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup

Lokasi
Pengelolaan
Lingkungan

Hidup

Periode
Pengelolaan
Lingkungan

Hidup

Bentuk Upaya
Pemantauan
Lingkungan
Hidup

Lokasi
Pemantauan
Lingkungan

Hidup

Periode
Pemantauan
Lingkungan
Hidup

Tolok Ukur
Dampak

Institusi Pengelola &
Pemantauan
Lingkungan Hidup

pipa distribusi

bangunan antara 25 - 40 km/jam

3°46'16.9"N
98°40'54.9"E

Jembatan Mie
Aceh Hijrah
Jaya:
3°32'51.7"N
98°42'22.7"E

Tugu TNI AL:
3°46'55.5"N
98°40'56.7"E

Sebrang Gereja
Pantekosta:
3°35'15.8"N
98°44'17.5"E

Gerbang Jalan
Kenari:
3°36'20.6"N
98°43'41.5"E

Simpang JIn
Banyu Indah:
3°36'14.2"N
98°44'32.3"E

Simpang JIn
Kapt Batu
Sihombing:
3°35'49.9"N
98°43'42.2"E

Simpang MMTC
kenangan Baru:
3°60'65.118"N

98°71'19.568"E

DLH Kab. Deli Serdang

Kebisingan

Mobilisasi
material & per-
alatan kons-
truksi, peng-
operasian
peralatan
konstruksi, pe-
nataan ruangan,
pemasang-an
peralatan
produksi dan
pemasangan
pipa distribusi

Peningkatan
intensitas
kebisingan di
area
konstruksi

Intensitas kebisingan di lokasi
proyek pembangunan pada saat
penyusunan Dokumen UKL &

UPL:

Simpang RSU Delima:

3°69'62.611"N, 98°67°09.591"E

Kebisingan = 64,3 dB(A)

Masjid Al-Osmani:

3°73'20.82"N, 98°67°63.424"E

Kebisingan = 64,5 dB(A)

Simpang Kampung Salam:
3°46'16.9"N 98°40'54.9"E
Kebisingan = 65,4 dB(A)

Jembatan Mie Aceh Hijrah Jaya:

3°32'51.7"N 98°42'22.7"E
Kebisingan = 71,7 dB(A)

Tugu TNI AL:

e Kendaraan dan peralatan konstruksi yang digunakan harus
layak operasi

e Melakukan pemagaran sekeliling area konstruksi untuk
menghambat rambatan bising ke lingkungan sekitar

e Pekerjaan konstruksi yang potensial menimbulkan kebisingan
tinggi dilakukan pada siang hari agar tidak mengganggu
kenyamanan lingkungan sekitar

Di area kons-
truksi

Selama Kkons-
truksi

berlangsung

Pengukuran di
tempat (in situ)
menggunakan

Sound Level Meter

Simpang RSU
Delima:
3°69'62.611"N,
98°67°09.591"E

Masjid Al-
Osmani:
3°73°20.82"N,
98°67'63.424"E

Simpang
Kampung
Salam:
3°46'16.9"N
98°40'54.9"E

Jembatan Mie
Aceh Hijrah
Jaya:
3°32'51.7"N
98°42'22.7"E

Tugu TNI AL:
3°46'55.5"N

1 x selama
konstruksi

e Keputusan
MENLH No. KEP-

48/MENLH/11/
1996
Bising : 70 dBA

e Pelaksana: PDAM
Tirtanadi Provinsi
Sumatera Utara
berkoordinasi dengan
kontraktor pelaksana
pembangunan

e Pengawas: DLH
Provinsi Sumatera
Utara, DLH Kota Medan,
DLH Kab. Deli Serdang

e Penerima Laporan: DLH
Provinsi Sumatera
Utara, DLH Kota Medan,
DLH Kab. Deli Serdang

PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara
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Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UKL & UPL)
DAMPAK LINGKUNGAN YANG DITIMBULKAN DAN UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP
SERTA UPAYA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP

Upaya Pengelolaan Lingkungan

Upaya Pemantauan Lingkungan

No. | Komponen Sumber Jenis Dampak Besaran Dampak Lokasi Periode Bentuk Upaya Lokasi Periode Tolok Ukur In“gg::::;i‘:::la &
g 4 . . Pengelolaan Pengelolaan Pemantauan Pemantauan Pemantauan
Lingkungan Dampak i ey e R g D Lingkungan Lingkungan Lingkungan Lingkungan Lingkungan Dampak Lingkungan Hidup
Hidup Hidup Hidup Hidup Hidup
3°46'55.5"N 98°40'56.7"E 98°40'56.7"E
Kebisingan = 70,6 dB(A)
Sebrang Gereja Pantekosta: Sebrang Gereja
3°35'15.8"N 98°44'17.5"E Pantekosta:
Kebisingan = 56,9 dB(A) 3°35'15.8"N
98°44'17.5"E
Gerbang Jalan Kenari:
3°36'20.6"N 98°43'41.5"E Gerbang Jalan
Kebisingan = 70,2 dB(A) Kenari:
3°36'20.6"N
Simpang JIn Banyu Indah: 98°43'41.5"E
3°36'14.2"N 98°44'32.3"E
Kebisingan = 69,1 dB(A)
Simpang JIn
Simpang JIn Kapt Batu Banyu Indah:
Sihombing: 3°36'14.2"N
3°35'49.9"N 98°43'42.2"E 98°44'32.3"E
Kebisingan = 67,8 dB(A)
Simpang JIn
Simpang MMTC kenangan Baru: Kapt Batu
3°60'65.118"N 98°71'19.568"E Sihombing:
Kebisingan = 73,2 dB(A) 3°35'49.9"N
98°43'42.2"E
Simpang MMTC
kenangan Baru:
3°60'65.118"N
98°71'19.568"E
B. | KOMPONEN SOSIAL EKONOMI DAN BUDAYA
1. Kesempatan Penerimaan Terbukanya Jumlah tenaga kerja konstruksi Memberikan prioritas kepada masyarakat sekitar yang | Wilayah Pada saat | Penelaahan data | Di kantor 1 x selama Jumlah penduduk Pelaksana: PDAM
Kerja tenaga kerja | kesempatan sebanyak 84 orang dan 80 % di memenuhi kualifikasi untuk dapat bekerja di proyek sekitar lokasi | penerimaan tenaga kerja | proyek konstruksi setempat yang men- Tirtanadi Provinsi
konstruksi yang | kerja bagi | antaranya akan  diusahakan Menginformasikan kepada masyarakat tentang kesempatan | kegiatan tenaga  kerja | konstruksi jadi tenaga Kerja Sumatera Utara
berasal dari | warga sekitar | mengambil dari warga sekitar kerja dan kualifikasi tenaga kerja yang dibutuhkan dengan | khususnya konstruksi konstruksi  sekitar berkoordinasi dengan
penduduk lokasi kegiatan | proyek memasang informasi di lokasi proyek Kelurahan 10% dari  total kontraktor pelaksana
sekitar lokasi Memberi upah sesuai Upah Minimum Regional, tingkat | setempat tenaga kerja kons- pembangunan
kegiatan pendidikan dan keterampilan pekerja truksi Pengawas & Penerima
Laporan: Disnaker Prov.
Sumatera Utara, DLH
Provinsi Sumatera
Utara, DLH Kota Medan,
DLH Kab. Deli Serdang
2. | Keselamatan Tidak ter- | Terjadinya Kemungkinan terjadinya Menekankan kepada seluruh pekerja konstruksi untuk selalu | Di area kons- | Selama Patroli berkala | Di area kons- Setiap hari Tidak adanya Kke- Pelaksana: PDAM
Pekerja sedianya per- | kecelakaan kecelakaan Kkerja relatif kecil berhati-hati dan mengutamakan keselamatan dalam bekerja truksi konstruksi yang dilakukan | truksi celakaan kerja yang Tirtanadi Provinsi
Konstruksi alatan ke- | kerja pada saat | karena pihak kontraktor akan Melengkapi para pekerja konstruksi dengan alat pelindung berlangsung harian di lokasi terjadi selama tahap Sumatera Utara
selamatan kerja | konstruksi menerapkan prosedur K3 dan diri seperti helm, kaca mata, safety shoes, sarung tangan, konstruksi konstruksi ber- berkoordinasi dengan
selama selalu melakukan patroli secara masker, rompi dan earplug disesuaikan dengan tingkat resiko langsung kontraktor pelaksana
pelaksanaan berkala pekerjaannya pembangunan
kegiatan Melakukan pengawasan/patroli K3 secara berkala selama Pengawas & Penerima
konstruksi tahap konstruksi ber-langsung dan memberikan teguran Laporan: Disnaker Prov.
kepada pekerja konstruksi yang melanggar peraturan Sumatera Utara, DLH
Melaksanakan protokol kesehatan terkait menghambat Provinsi Sumatera
penyebaran covid-19 Utara, DLH Kota Medan,
DLH Kab. Deli Serdang
c. | KOMPONEN LINGKUNGAN BINAAN
1. Estetika Pengangkutan & | Penurunan Prediksi jenis dan volume limbah Penyediaan TPS sampah sementara di tapak proyek untuk | Di TPS limbah | selama Pengamatan visual | Di TPS non B3 Setiap hari Kerapian dan ke- Pelaksana: PDAM
Lingkungan penumpukan estetika ling- | padat non B3 yang akan mengumpulkan limbah-limbah padat non B3 yang dihasilkan | non B3 di | konstruksi terhadap tumpuk- | di lokasi teraturan tata letak Tirtanadi Provinsi
material  serta | kungan di | dihasilkan selama tahap selama konstruksi lokasi proyek berlangsung an/volume proyek penumpukan Sumatera Utara
ceceran material | lokasi proyek | konstruksisbb : Pengelolaan limbah non B3 dilakukan dengan memisahkan sampah serta material & peralatan berkoordinasi dengan
dari kendaraan | dansekitarnya | e Sisa/bekas material konstruksi antara sampah domestik dan limbah konstruksi seperti kayu- mencatat jenis dan konstruksi serta kontraktor pelaksana
pengangkut yang tidak dapat dipakai lagi kayu bekas untuk memudahkan pengelolaan limbah lebih volume limbah non tidak adanya limbah pembangunan
material ~ dapat (potongan kayu, triplek, besi, lanjut dan seluruhnya menjadi tanggung jawab pihak B3 yang dihasilkan padat  konstruksi Pengawas: DLH
menimbulkan dll) : 250 kg kontraktor dari kegiatan yang berserakan di Provinsi Sumatera
dampak berupa konstruksi dan lokasi tapak proyek

PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara

-4




Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UKL & UPL)
DAMPAK LINGKUNGAN YANG DITIMBULKAN DAN UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP
SERTA UPAYA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP

Upaya Pengelolaan Lingkungan Upaya Pemantauan Lingkungan
No. | Komponen Sumber Jenis Dampak Besaran Dampak Lokasi Periode Bentuk Upaya Lokasi Periode Tolok Ukur In“gg::::;i‘:::la &
g 4 . . Pengelolaan Pengelolaan Pemantauan Pemantauan Pemantauan
Lingkungan Dampak i ey e R g D Lingkungan Lingkungan Lingkungan Lingkungan Lingkungan Dampak Lingkungan Hidup
Hidup Hidup Hidup Hidup Hidup
pe-nurunan este- e Sampah domestik dari pekerja Limbah konstruksi yang masih bagus sebagian akan upaya Utara, DLH Kota Medan,
tika di ling- konstruksi : 5 kg/hari dimanfaatkan oleh pihak kontraktor pada kegiatan konstruksi pengelolaannya DLH Kab. Deli Serdang
kungan  proyek o Kardus, plastik bekas kemasan di lokasi lain e Penerima Laporan: DLH
dan sekitarnya material (keramik, semen, dll) Pembuangan sampah dan sisa material konstruksi yang tidak Provinsi Sumatera
1400 kg dapat dimanfaatkan lagi dilakukan secara berkala melalui Utara, DLH Kota Medan,
e Kemasan bekas cat tembok : kerjasama dengan rekanan DLH Kab. Deli Serdang
40 pcs Pengangkutan material yang berpotensi menimbulkan
ceceran di jalan dilakukan dengan menggunakan truk sesuai
dengan kapasitasnya dan harus ditutup terpal
Menunjuk petugas khusus dalam pengelola-an sampah, di
dalam pengaturan pe-ngumpulan dan pengangkutan sampah
D | KOMPONEN LALU LINTAS
1 | Gangguan Mobilisasi Aktivitas Tidak adanya gangguan lalu Menyediakan rambu-rambu tanda keluar dan tanda Sepanjang selama Melakukan survey | Sepanjang jalur | Pemantauan Tidak terjadinya | e Pelaksana: PDAM
LaLu Lintas Material Transportasi lintas di dalam lokasi kegiatan masuk ke lokasi parkir jalur konstruksi inventarisasi jalan | pemasangan dilakukan gangguan lalu lintas Tirtanadi Provinsi
Konstruksi Penyediaan petugas khusus dalam mengatur perparkiran pemasangan berlangsung dan survey pipa transmisi setiap hari dan Sumatera Utara
dan melarang pekerja konstruksi pipa transmisi pencacahan pelaporan berkoordinasi dengan
Memasang |ampu kuning sebagai tanda keluar masuk volume lalu lintas dilakukan kontraktor pelaksana
pintu proyek pada ruas lalu setiap 3 bulan pembangunan
Mengatur waktu pengangkutan pada malam hari lintas. Hasil survey sekali selama e Pengawas: DLH
ini lalu dianalisis tahap Provinsi Sumatera
dengan : konstruksi Utara, DLH Kota Medan,
a.Analisis DLH Kab. Deli Serdang,
Mobilitas dengan Dinas Perhubungan
mengunakan Provinsi Sumater Utara
parameter VCR e Penerima Laporan: DLH
yang Provinsi Sumatera
menyatakan Utara, DLH Kota Medan,
tingkat DLH Kab. Deli Serdang
kejenuhan ruas
jalan terhadap
kapasitasnya
b.Analisis
Aksesbilitas
dengan
mengunakan
parameter
waktu tempuh
dan kecepatan
perjalanan
(travel time dan
travel speed)
setelah
memperhitungk
an hambatan
pada ruas dan
simpang
11. | TAHAP OPERASI
A. | KOMPONEN SOSIAL DAN BUDAYA
1. | Kesempatan Penerimaan Terbukanya Jumlah tenaga Kkerja yang Mengutamakan penduduk yang berdomisili di (Kelurahan | Di area jalur | Pada saat | Penelahaan data | Di area jalur 1x /tahun Jumlah warga se- | e Pelaksana: PDAM
Kerja karyawan untuk | kesempatan dibutuhkan 11 orang Medan Satria, Desa Segarajaya, dan Kelurahan Pulo Gebang) | pipa transmisi | penerimaan karyawan pipa transmisi tempat yang menjadi Tirtanadi Provinsi
operasional kerja bagi untuk mengisi lowongan pekerjaan yang tersedia sepanjang | PDAM karyawan PDAM karyawan minimal Sumatera Utara
kegiatan PDAM | warga sekitar memenuhi persyaratan yang ditetapkan Tirtanadi Tirtanadi 30%  dari total | e Pengawas & Penerima
Tirtanadi lokasi kegiatan Memasang pengumuman adanya lowongan kerja di papan | Provinsi Provinsi karyawan sepanjang Laporan: DLH Provinsi
Provinsi pengumuman kantor perusahaan dan/atau iklan di media | Sumatera Sumatera Utara memenuhi Sumatera Utara, DLH
Sumatera Utara masa Utara kualifikasi Kota Medan, Disnaker
Prov. Sumatera Utara,
DLH Kab. Deli Serdang
2. | Kesehatan Penurunan Penurunan Kemungkinan terjadinya Menyediakan APD (masker, ear plug, sarung tangan dan safety | Di area jalur | Selama Pemeriksaan ke- | Di area jalur 1 x /tahun Tidak ada indikasi | e Pelaksana: PDAM
Karyawan kualitas udara & | kesehatan penurunan kesehatan karya-wan shoes) serta mewajibkan karyawan mengenakan APD | pipa transmisi | operasional sehatan karya-wan | pipa transmisi karyawan yang men- Tirtanadi Provinsi
peningkatan karyawan akibat kerja dapat terjadi selama tersebut saat bekerja PDAM berlangsung bekerja-sama PDAM derita penyakit Sumatera Utara
kebisingan di | akibatkerja beroperasi Mengikutsertakan seluruh karyawan dalam program BPJS | Tirtanadi dengan Tirtanadi serius akibat kerja | e Pengawas & Penerima
area kerja akibat dan/atau program sejenis lainnya Provinsi klinik/rumah sakit | Provinsi selama 1 tahun Laporan: DLH Provinsi
operasional Melakukan medical check terhadap seluruh karyawan 1 x | Sumatera yang di-tunjuk | Sumatera Utara terakhir Sumatera Utara, DLH
proses produksi Utara perusahaan
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Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UKL & UPL)
DAMPAK LINGKUNGAN YANG DITIMBULKAN DAN UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP
SERTA UPAYA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP

Upaya Pengelolaan Lingkungan Upaya Pemantauan Lingkungan
No. | Komponen Sumber Jenis Dampak Besaran Dampak Lokasi Periode Bentuk Upaya Lokasi Periode Tolok Ukur In“ggﬂ::;i‘:::la &
g 4 . . Pengelolaan Pengelolaan Pemantauan Pemantauan Pemantauan
Lingkungan Dampak i ey e R g D Lingkungan Lingkungan Lingkungan Lingkungan Lingkungan Dampak Lingkungan Hidup
Hidup Hidup Hidup Hidup Hidup
/tahun melalui kerjasama dengan rumah sakit/klinik yang Kota Medan, , Disnaker
ditunjuk perusahaan Prov. Sumatera Utara,
DLH Kab. Deli Serdang
3. | Kepedulian Pencemaran Kurangnya Persepsi masyarakat terhadap | e Mengelola seluruh limbah/cemaran yang dihasilkan dengan | Di area jalur | Selama Penelaahan data | Di area jalur 1 x /tahun Penerimaan masya- | e Pelaksana: PDAM
Perusahaan - | lingkung-an kepedulian perusahaan akan berlangsung menerapkan teknologi pengelolaan limbah/ cemaran yang | pipa transmisi | operasional hasil pemantauan | pipa transmisi rakat akan keberada- Tirtanadi Provinsi
Corporate akibat perusaha-an selama beroperasi aplikatif di lapangan PDAM berlangsung kualitas ling- | PDAM an dan operasinal Sumatera Utara
Social pengelolaan terhadap e Memprioritaskan warga sekitar untuk dapat bekerja | Tirtanadi kungan, data ke- | Tirtanadi perusahaan dan | e Pengawas & Penerima
Responsibility | limbah/cemaran | kualitas sepanjang memenuhi kualifikasi yang dibutuhkan dalam | Provinsi luhan warga dan | Provinsi tidak adanya Laporan: DLH Provinsi
(CSR) yang tidak | lingkung-an setiap penerimaan karyawan Sumatera data bantuan sosial | Sumatera Utara keluhan warga yang Sumatera Utara, DLH
dilakukan dan kehidupan e Memberikan bantuan sosial kemasyarakatan kepada | Utara yang telah disampai-kan ke Kota Medan, DLH Kab.
dengan  benar, | masyarakat masyarakat sekitar sesuai kebijakan perusahaan diberikan per- pihak perusahaan Deli Serdang
rekruitmen akan usahaan  kepada
karyawan yang | menimbulkan masyarakat sekitar
tidak persepsi
memprioritaskan | negatif
warga sekitar | masyarakat
dan kurangnya | terhadap
kepedulian perusahaan
perusahaan
terhadap
kehidupan
masyarakat
sekitar
B. | KOMPONEN KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA
1 Gangguan K3 | Kebocoran pipa | Terjadinya Terjadinya kecelakaan kerja atau | e Jalur pipa diupayakan sependek mungkin dengan Di area jalur | Selama Melakukan Di area jalur 1x /tahun Terjadinya e Pelaksana: PDAM
tranmisi kecelakaan kebocoran pipa transmisi menghindari jalur yang mengakibatkan konstruksi sulit dan pipa transmisi | operasional perawatan pipa | pipa transmisi kecelakaan kerja Tirtanadi Provinsi
kerja atau mabhal, seperti mengurangi jalur yang harus membangun PDAM berlangsung secara berkala PDAM serta kebocoran pipa Sumatera Utara
kebocoran jembatan, perlintasan jalan, perlintasan dengan infrastruktur | Tirtanadi Tirtanadi e Pengawas & Penerima
pipa transmisi lainnya, jalan kereta api dan lain-lain Provinsi Provinsi Laporan: DLH Provinsi
e Jalur pipa harus mudah dalam pengoperasian dan Sumatera Sumatera Utara Sumatera Utara, DLH
pemeliharaan Utara Kota Medan, DLH Kab.
e Menghindari perbedaan elevasi yang terlalu tinggi, ataupun Deli Serdang
head pompa yang terlalu tinggi dalam sistem perpompaan,
yang mengakibatkan kebutuhan klas pipa dan aksesories
yang lebih tinggi
e Perletakan reservoir distribusi yang dekat dengan wilayah
pelayanan
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Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UKL & UPL)
DAMPAK LINGKUNGAN YANG DITIMBULKAN DAN UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP
SERTA UPAYA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP
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Lembar 1 (IPA Martubung - Simpang Kampung Salam)

Gambar 3.1. Peta Pengelolaan dan Pemantauan Pipa Transmisi IPA Martubung s/d Simpang Kampung Salam
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Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UKL & UPL)
DAMPAK LINGKUNGAN YANG DITIMBULKAN DAN UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP
SERTA UPAYA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP
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Lembar 2 (Sisingamangaraja — JIn Garu 1 — Booster Pump Garu 1)

Gambar 3.2. Peta Pengelolaan dan Pemantauan Pipa Transmisi Jalan Garu 1 s/d Booster Pump Garu 1
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Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UKL & UPL)

DAMPAK LINGKUNGAN YANG DITIMBULKAN DAN UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP
SERTA UPAYA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP
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Lembar 3 (Simpang Kampung Salam — Pompa 3 Belawan)

Gambar 3.3. Peta Pengelolaan dan Pemantauan Pipa Transmisi Simpang Kampung Salam s/d Pompa 3 Belawan
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Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UKL & UPL)
DAMPAK LINGKUNGAN YANG DITIMBULKAN DAN UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP

SERTA UPAYA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP
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Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UKL & UPL)

DAMPAK LINGKUNGAN YANG DITIMBULKAN DAN UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP
SERTA UPAYA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP
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Lembar 5 (Perumahan Citraland - JIn Usman Siddik — JIn Benteng Hilir)
Gambar 3.5. Peta Pengelolaan dan Pemantauan Pipa Transmisi Citraland s/d Jalan Benteng Hilir
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Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UKL & UPL)
DAMPAK LINGKUNGAN YANG DITIMBULKAN DAN UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP
SERTA UPAYA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP
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Lembar 6 (JIn Aksara — Pintu Tol Bandar Selamat — Jembatan Titi Tembung)
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Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UKL & UPL)

DAMPAK LINGKUNGAN YANG DITIMBULKAN DAN UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP
SERTA UPAYA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP
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Gambar 3.7. Peta Pengelolaan dan Pemantauan Pipa Transmisi jalan Letda Sujono s/d jalan RS Haji
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Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UKL & UPL)
JUMLAH DAN JENIS IZIN PPLH YANG DIBUTUHKAN

BAB 1V
JUMLAH DAN JENIS IZIN PPLH YANG DIBUTUHKAN

Dikarenakan kegiatan Pemasangan Pipa Transmisi Sepanjang 23.834 meter Untuk Wilayah Kota
Medan dan Kabupaten Deli Serdang yang akan dilakukan PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera

hanya system transimi saja maka tidak ada izin PPLH yang dibutuhkan.
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Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UKL & UPL)
PELAPORAN

BABV
PELAPORAN

Berbagai hasil Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL) dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UPL)
yang dilakukan dalam BAB III akan dilaporkan sebagai laporan Izin Lingkungan kepada Instansi

terkait dengan ketentuan sebagai berikut:

A. Materi Laporan

a. Surat Pengantar yang ditandatangani oleh penanggung jawab Upaya Pengelolaan
Lingkungan & Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup.

b. Gambar tata-letak (lay out) yang dapat menunjukkan lokasi pemantauan dan pengelolaan
yang dilakukan.

c. Isian materi laporan menjadi Bab Ruang Lingkup, Evaluasi Kegiatan (Penaatan, tingkat
kritis dan kecenderungan), dan Upaya Pengelolaan Lingkungan & Upaya Pemantauan
Lingkungan Hidup.

d. Data-data dari hasil pengelolaan dan pemantauan lingkungan yang dicatat selama 6
(enam) bulan, termasuk foto-foto dokumentasi pengelolaan dan pemantauan lingkungan.

Tabel 5.1. Sistem Pelaporan Dokumen UKL UPL

No

Instansi
Acuan Baku Mutu Penerima
Laporan

Aspek Lingkungan Yang Periode Periode
Dipantau Pemantauan | Pelaporan

1. Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Sumatera
Utara

Peraturan Pemerintah | 2. Dinas

No 41 Tahun 1999 Lingkungan
Hidup Kota
Medan

3. Dinas
Lingkungan
Hidup Kab.
Deli Serdang

Penurunan Kualitas Udara 6 bulan 6 bulan

1. Dinas
Lingkungan
Hidup

P.68/MENLHK/Setjen/K

Kualitas Air Limbah Domestik | Setiap bulan 6 bulan um/2016
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Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UKL & UPL)
PELAPORAN

No

Aspek Lingkungan Yang
Dipantau

Periode
Pemantauan

Periode
Pelaporan

Acuan Baku Mutu

Instansi
Penerima
Laporan

Provinsi
Sumatera
Utara

. Dinas

Lingkungan
Hidup Kota
Medan

. Dinas

Lingkungan
Hidup Kab.
Deli Serdang

Peningkatan Kebisingan

6 bulan

6 bulan

Keputusan Menteri
Lingkungan Hidup No 48
Tahun 1996

. Dinas

Lingkungan
Hidup
Provinsi
Sumatera
Utara

. Dinas

Lingkungan
Hidup Kota
Medan

. Dinas

Lingkungan
Hidup Kab.
Deli Serdang

Kualitas Air Bersih

3 bulan

6 bulan

Perturan Menteri
Kesehatan No 32 Tahun
2017

. Dinas

Lingkungan
Hidup
Provinsi
Sumatera
Utara

. Dinas

Lingkungan
Hidup Kota
Medan

. Dinas

Lingkungan
Hidup Kab.
Deli Serdang
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SURAT PERNYATAAN
No:ol{ /DIR/2021

S3ya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Joni Mulyadi
Jabatan : Direktur Air Minum

Nama Perusahaan : PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara

Selaku Penanggung Jawab atas Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan dari:

Nama Kegiatan : Rencana Kegiatan Pemasangan Pipa Transmisi Sepanjang 23.834 Meter
Untuk Wilayah Kota Medan Dan Kabupaten Deli Serdang.

Alamat Perusahaan : Jalan Sisingamangaraja No. 1 Medan 20212,

Dengan ini menyatakan bahwa:

1. Melaksanakan pengelolaan dan pemantauan lingkungan sebagaimana tercantum dalam
Dokumen Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup
(UKL UPL) Rencana Kegiatan Pemasangan Pipa Transmisi Sepanjang 23.834 Meter untuk
Wilayah Kota Medan Dan Kabupaten Deli Serdang oleh PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera
Utara yang saat ini dalam proses penyusunan untuk mendapat persetujuan dari Dinas
Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Utara,

2. Bertanggung jawab dan bersedia diberikan sanksi sesual dengan peraturan yang berlaku
apabila kami terbukti lalai / tidak melaksanakan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan
sebagaimana yang tercantum dalam Dokumen Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan
Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL UPL) tersebut.

3. Bersedia dipantau atau dilaksanakan pengawasan oleh instansi terkait terhadap
implementasi pelaksanaan Dokumen Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya
Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL UPL) sesuai dengan izin lingkungan yang berlaku.

4. Bersedia menyampaikan laporan implementasi pelaksanaan Dokumen Upaya Pengelolaan
Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL UPL) kepada Dinas

Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Utara dan Institusi lainnya yang terkait setiap 6 bulan
sekali.

Demikian Surat Pernyataan inl dibuat dengan penuh tanggung Jawab dan agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya. Atas perhatiannya Saya ucapkan terimakasih.

Perusahaan Daerah Air Minum Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara
Jalan Sisingamangarajs No. 1 Medan 20212 Telp. +62 61 4571666 Fax. +62 61 4572771
weosite : wwwpdamtirtanadicoid  email : imanadiepdamtinianadi cosd  Halo Tirtanadi 1500922
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Rona Lingkungan Awal

A. Komponen Geofisik-Kimla.

Al

tklim. S
Kondisi iklim di lokasi studi dideskripsikanmelalui parameter-parameter iklim: tipe iklim, curap,

hujan, suhu udara, kelembaban relatif (Ry) udara serta arah dan kecepatan angin. Data-dat,
tersebut didasarkan pada data yang diperoleh dari hasil pengukuran langsung Badap
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) Stasiun Meteorologi Deli Serdang selamg
periode 5 tahun (2014 - 2018).
a. Tipe Iklim.
Dalam penentuan tipe iklim digunakan analisis klasifikasi iklim berdasarkan Klasifikasi Iklim
Schmidt Ferguson yaitu dengan membandingkan Bulan Basah dan Bulan Kering.
Curah hujan rata-rata tahunan sebesar 2.484 mm/tahun. Nisbah rata-rata bulan kering
terhadap bulan basah adalah 0,0%. Dengan demikian, menurut klasifikasi iklim Schmidt dan
Ferguson, tipe iklim daerah studi termasuk tipe iklim A. Hal ini berarti iklim di lokasi studi
tergolong sangat basah dengan vegetasi hutan hujan tropis (Handoko, 1994).
b. Curah Hujan.
Data Curah hujan bulanan tahun 2014 - 2018 disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 1. Data Curah Hujan Bulanan 2014 - 2018 (mm)

Stasiun
Sampali BBMKG Wil. I Medan
Tahun/Bulan = 2 ; ;
Curah Hujan Hari Hujan Curah Hujan Hari Hujan
{mm) (hari) (mm) (hari)

Januari 151 20 258 20

Februari 47 6 40 8
Maret 41 11 74 12
April 126 13 303 18
Mei 169 17 235 22
Juni 170 14 218 14
Juli 260 19 610 18
Agustus 115 12 138 13
September 272 23 369 23
Oktober 417 23 397 22
November 311 22 279 26
Desember 352 16 260 21
2018 2431 196 3181 217




Stasiun
Tahun/Bulan Sampali ' BBMKG Wil. | Mec.ian ‘
Curah Hujan Harl Hujan Curah Hujan Hari Hujan
(mm) (hari) {mm) (hari)
2017 2146 210 3190 243
2016 2384 202 2 830 201
2015 1696 165 2803 189
| 2014 2040 176 2148 200

Sumber: Stasiun Klimatologi Deli Serdang

€. Suhu Udara
Variasi suhu udara rata-rata bulanan di lokasi studi disajikan pada Tabel 2. Berdasarkan
analisis suhu udara selama 5 tahun dapat diketahui bahwa suhu udara di wilayah studj
berada pada rentang 23,9 °C - 33,2 °C. Suhu udara rata-rata bulanan tertinggi terjadi pada

bulan Agustus dengan suhu mencapai 34,5 °C dan suhu udara bulanan terendah terjadi pada

bulan Desember dengan suhu 22,4 °C

Tabel 2. Suhu Udara Rata-Rata Menurut Tahun/Bulan, Waktu, Maksimum dan Minimum Tahun 2014 -
2018 Untuk Wilayah Kota Medan

Waktu Maksimum Minimum

Bulan 07.00 13.00 18.00 Rata-rata Rata-rata Absolut Rata-rata  Absolut

Sumber: Stasiun Klimatologi Deli Serdang

T —

TRr—T

Januari 239 30.2 28 26.5 315 33.8 24.4 233
Februari 24.2 32 293 27.4 329 35 233 21.8
Maret 243 324 29.9 27.7 335 35.4 237 23
April 24.7 32 29.1 27.6 33.3 35.4 23.7 22.6
Mei 24.8 31.1 29.3 27.5 327 35.2 23.8 20.4
Juni 247 325 295 27.8 337 37.2 236 21
Juli 243 327 29.8 27.8 34 36.4 22.8 19.8
Agustus 24.4 33.2 30 28 345 37.8 23.6 22
September | 24.2 31.8 28.2 271 33 34.6 23 22
Oktober 23.9 30.2 28 26.5 31.4 34 232 19.2
November | 243 30.8 27.9 26.8 32.5 34.5 225 18.6
Desember | 24.2 311 28.5 27 31.4 35.6 224 20.6
2018 24.3 31.7 29 27.3 32.9 35.4 233 212 ||
2017 24.5 317 28.7 27.3 31.3 33.6 221 199 |
2016 24.8 32.5 29.5 27.9 33.8 35.9 23.9 223
2015 24.4 315 29 27.4 33 35.1 23.1 21.2 ||
2014 24.4 315 29.2 27.4 33 35.2 22.8 20 |



N i

. Suhu Udara Rata-
fabel 3 Rata Menurut Tahun/Bulan, Waktu, Maksimum dan Minimum Tahun 2014
d mum Tahun -

2018 Untuk Wilayah Deli Serdang

Januari 245 30.1 273 éS. 51. 33 -

“Februari 246 | 313 | 283 | 254 324 34 i: =
Maret 253 | 316 | 289 | 261 33 34.4 235 5
April 25.9 32 288 | 264 33.2 34‘6 24.1 iii
Mei 255 | 304 | 287 | 259 32.2 33:3 24'3 22'8
Juni 258 | 317 | 287 | 263 32.8 35.4 24'1 2i
Juli 251 | 315 | 288 26 32.9 36.4 237 22.2
Agustus 254 | 324 29 26.3 33.4 36.6 23.7 25
September 25 30.6 27.5 253 31.7 332 235 21.6
Oktober 248 | 294 | 274 25 30.9 32.6 23.2 21.3
November | 253 | 302 | 272 | 253 31.5 33 23.8 22
Desember | 252 | 304 | 278 | 255 315 332 23.9 21.6

2018 25.2 31 282 | 275 32.2 34.2 23.7 21.6
2017 253 | 309 | 282 | 274 32 34.5 24 22.2
2016 252 | 315 29 27.7 326 34.8 24.5 22.7
2015 253 | 313 | 276 | 284 32.3 34.3 23.9 21.9
2014 252 | 311 | 283 | 274 32.3 34.6 23.6 21.8

Sumber: Stasiun Klimatologi Deli Serdang

d. Kelembaban, Penyinaran Matahari dan Kecepatan Angin/Wind

Data Kelembaban Udara di wilayah Studi selama 5 tahun terakhir disajikan pada tabel 4. Dari hasil
analisi data selama 5 tahun terakhir, Kelambaban Udara (RH) bulanan rata-rata di lokasi studi

berkisar pada rentang 77% - 80%.

Tabel 4, Rata-rata Kelembaban Udara, Curah Hujan, Penyinaran Matahari, Kecepatan Angin,
dan Penguapan menurut Stasiun, 2018

- Do -l =
b DdiDd did PDdld

Anc
A didllc 5 U

49 NoEET

Deli Serdang - 80

BMKG Wilayah | 77 52 R
Belawan 81 53 4
Tanjung Morawa/KNIA 81 49 2.4
Marihat 82 68 -
Pinangsori 82 46 3.7




Kelembaban Penyinaran Kecepatan

Angin/ Wind
{m/sec)

Stasiun

Udara/Air Mataharj

(%) (%)
90

80
Sumber: Stasiun Klimatologi Deli Serdang

Gunungsitoli
Sidamanik

22, Kualitas Udara dan Kebisingan

pengukuran Kualitas udara ambien dan kebisingan di wilayah studi dila
goantitatif (data primer) kondisi kualitas udara dan kebisingan sebely
gualitas udara dilakukan pada 10 titik. dengan titik koordinat pengambil

kukan untuk mengetahui secara
m adanya kegiatan. Pengukuran
an sampling sebagai berikut:
Tabel 5. Titik Koordinat Pengambilan Sampling Udara Ambient dan Kebisingan

Titik Koordinat

: 13"32'S1.7"N 98°42'22. 7"E Jembatan Mie Aceh Hijrah Jaya Bp. Garu | s/d JI. Sisingamangaraja
. 3'4§'55.5"N 98°40'S6.7"E Tugu TNI AL Simpang Kampung Salam s/d Pompa 3
2 Belawan
~—1
;| 3°46'16.9"N 98°40'54.9"F Simpang Kampung Salam ;p,lq Martubung s/d Simpang Kampung
i alam
i |3732082°N,98°67'63.424"E | Masjid Al-Osmani IPA Martubung s/d Simpang Kampung
- Salam
36962611°N, 98°67'09.591"E | Simpang RSU Delima 'SP‘IZ Martubung s/d Simpang Kampung
5 alam
§ 3°35'15.8"N 98°44'17.5"E Sebrang Gereja Pantekosta Bp. Medan Denai s/d JI. Pelikan
7 3"36'20.6"N 98°43'41 5"E Gerbang Jalan Kenari 1l Benteng Hilir s/d Perumahan Citra Land
§ : 3°60'65.118"N 98°71'19.568"E Simpang MMTC kenangan Baru JI. Slamet Ketaren s/d RS Haji
: 13'36'14.2°N 98°44'32.3"F Simpang JIn Banyu Indah JI. Benteng Hilir s/d Perumahan Citra Land
|
4 ;3‘35‘49.9"N 98°43'42.2"E Simpang JIn Kapt Batu Sthombing | JI. Besar Tembung s/d JI. Aksara

Pengukuran kualitas udara dilakukan pada beberapa parameter kualitas udara yang menjadi parameter

kunci yaitu NOZ, S02, CO, 03 dan Total Partikulat (TSP/Debu). Hasil Pengukuran kualitas udara disajikan
Pada tabel berikut:
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B. Komponen Biologi
81. Flore Darat

Pengamatan fi i ;
. ora darat dilakukan jalur rencana pemasangan pipa transmisi PDAM. Berdasarkan

hasil pen ~
pengamatan (Tabel 7.), tipe kawasan yang dijumpai terdiri dari beberapa tipe, seperti

sempad i i
pa ?n Sungai, dataran kering dan kawasan budidaya non kehutanan. Demikian pula tipe
vegetasi yang ada berupa belukar, kebun dan pekarangan.

Tabel 7. Tipe Penutupan Lahan

| A

Tipe Kawasan
Kawasan bergambut
Sekitar danau/waduk/telaga
Mata air +
Hutan lindung
Sempadan sungai + |+
Sempadan pantai
Rawa +
Dataran kering +
Kawasan budidaya
kehutanan
10. Kawaan budidaya non + |+
kehutanan
B. | Tipe Vegetasi

o I

bl Bl B Al Bl P ol ol g B o

1. Hutan primer

2. Hutan sekunder/semak + |+
3. Kebun + |+
4. ladang + |+
S. Pesawahan + |+
6. Belukar * |

Lokasi: 1. Kata Medan, 2. Deli Serdang

Hasil inventarisasi flora darat di lokasi pengamatan disajikan pada Tabel 8. Berdasarkan hasil
inventarisasi, tidak terdapat jenis pohon yang termasuk endemik dan langka, serta dilindungi.

Tanaman yang sering dimanfaatkan oleh masyarakat adalah untuk berusaha rata-rata tanaman
karet dan sawit.




Tabel 8. Inventarisasi Flora Di Daerah Studi

1 Pinang \_Mech i

2 _|0uku | Lonsium domesticam (v
3 | Mangga Mangifera indjca v |
4 Jambu biji Psdium guajava T—T_
5 | Sukun Artocarpus communis VA Y
6 Randu Ceiba pentandra

7 | Nangka Artocarpus heterpphylla v

8 Cempedak | Artocarpus cempedak

S | Kelapa Cocos nucifera v |y
10 | pisang Musa spp IR T
11 | Mahoni Swietenia mahagoni

12 | Durian Durio zibethinus Vi

13 | Bambu Dendrocalamus sp v v
14 | Laban Vitex pubescans v

15 | Ketepeng Cassia tora

16 | Karet Hevea braziliensis v v
17 | Langsat Lansium

18 | Sawit Elaeis guineensis v \'
19 | Pepaya Carica papaya v
20 | Gamal Gliricidia sepium v

21 | Jambu air Eugenia aquea \
22 | Padi Oryza sativa v

23 | Rambutan Nephelium lappaceum v v
24 | Bayur Pterospermun javanicum v v
25 | Alang-alang | Imperata cylindrica ) v
26 | Rumput Cyperus rotundus v v
27 | Waru Hibiscus tiliaceus v

28 | Mahang Macaranga gigantea )

daun lebar

29 | Jarak pagar | Jatropha curcas v

30 | Tebu Saccharum officinarum v
31 | Singkong Manihot esculenta v

32 | Mbacang Mangifera odorata

33 | Belimbing Averrhoa balimbi )

wuluh

34 | Sawo Achras zapota \ v
35 | Kelapa Cocos nucifera v v
36 | Sirsak Annona muricata

37 | Jati Gmelina sp v |V
38 | Resam Dicranopteris linearis v v
39 | Pulai Alstonia scholaris v
40 | Rambutan Nephelium lappaceum v
41 | Jagung Zea Mays v
42 | Pepaya Carica papaya v

Uraian Rencana Kegiatan
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Nangka Artocarpus heterophyllus

44 | Glodokan Polyathea longlfolia
tlang

45 | Nipah Nypa fruticans

~ Lokask: 1, Kota Medan, 2. Dell Serdang

B2. Fauna Darat

Jenis fauna diidentifikasi melalui pengamatan langsung di sekitar rencana  keglatan.
Pengamatan inl juga digabungkan dengan hasil wawancara dengan penduduk lokal mengenal

jenis-jenis fauna yang sering mereka temukan. Sementara itu jenis-jenis yang tercatat sepertl
dalam Tabel 10.

a. Burung

Jenis-jenis burung yang dijumpai dan hasil wawancara dengan penduduk, jenis yang tercatat
relatif banyak, pipit, prenjak, punal,

b. Mamalia

Berdasarkan informasi masyarakat sekitar bahwa satwa liar yang ada di daerah sekitar yaitu
harimau, akan tetapi pada saat pengamatan tim tidak dijumpai adanya harimau di daerah
sekitar satwa liar yang dijumpai yaitu babi hutan . Adapun jenis lain, walaupun bukan satwa liar,
yaitu kerbau, banyak dijumpai di daerah ini, bahkan berkubang atau bermain di rencana jalan
masuk maupun lokasi pemboran. Sementara itu, jenis kera ekor panjang juga banyak dijurmpai
di sekitar lokasi.

¢. Reptilia dan Amphibia

Jenis reptil yang umum dijumpai adalah ular, diantaranya adalah ular, sedangkan amphibia
seperti kodok dan katak.

Tabel 9. Hasil Inventarisasi Fauna Di Daerah Studi

1 | Babi Hutan Sus sp. v | ‘_‘_TDM‘ -
2 | Musang Vivericulus indica v |
3 | Tikus Kebun Ratus argentiventer v v ™
4 | Tikus Rumah Ratus sp. V v ™
5 | Kera Ekor Panjang | Macaca fascicularis ™
6 | Bajing kelapa Callosciurus notatus v v D
7 | Ular Sawa Python reticulatus v TO
8 | Burung Gereja Passer montanus v D
9 | Prenjak Prinia familiaris v T
10 | Kutilang Pygnonotus v D
aurigaster
11 | Pipit Amandava amandava v v D
12 | Punai Treron capelli ™D
13 | Kodok Buffo asper v L[>) i
14 | Butbut Centropus D
15 | Kerbau Bubalus buballs v ' T
Uraian Rencana Kegiatan 1I-9
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16 | Ayam Gallus gallus
17 | Anjing Canis familiaris v
Lokosi: 1. Kota Medan, 2. Deli Serdang o -
Status D= dilindungi, TD= tidak dilindungi

C. Komponen Sosial Ekonomi dan Budaya
Secara administrasi, lokasi rencana pemasangan pipa transmisi PDAM masuk dalam 2
kabupaten/kota yaitu Kota Medan dan Kabupaten Deli Serdang.

C1. Kependudukan
a. Jumlah dan Kepadatan Penduduk

Penduduk di Kota Medan berjumlah 2.264.145 jiwa dengan rata-rata per km” adalah
8.541 jiwa/km?®. Sementara untuk Kabupaten Deli Serdang 2.155.625 dengan rata-rata
per km? adalah 863 jiwa/km®. Luas wilayah lokasi pemasangan pipa transmisi adalah
2.762,8 km? dengan kepadatan penduduk rata-rata sebesar 9.404 jiwa/km?. Jumlah
penduduk, kepadatan dan ukuran keluarga di lokasi kegiatan disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10. Jumlah Penduduk, Kepadatan dan Ukuran Keluarga di Lokasi Kegiatan

1 | Medan 265,1 | 1.118.402 | 1.145.743 | 2.264.145 8.541
2 | DeliSerdang | 2.497,7 | 1.084.679 | 1.070.946 | 2.155.625 863
Jumlah 2.762,8 | 2.203.081 | 2.216.689 | 4.419.770 9.404

Sumber: Kabupaten dalam Angka, 2019
Berdasarkan klasifikasi kepadatan penduduk menurut Badan Pusat Statistik (BPS) tahun

2019, dari tabel diatas terlihat bahwa kota medan dan kabupaten Deli Serdang termasuk
dalam kriteria daerah “padat” karena kepadatannya lebih dari 400 jiwa/km?, Klasifikasi

kepadatan penduduk berdasarkan kategori BPS tahun 2019 disajikan pada Tabe/ 11.

Tabel 11. Klasifikasi Kepadatan Penduduk Menurut BPS tahun 2017

1 <200 Tidak Padat

2 200 - 400 Sedang
3 > 400 Padat
Sumber: BPS 2019

b. Struktur Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan merupakan salah satu indikator kualitas sumber daya manusia di sekitar
lokasi kegiatan. Berdasarkan data BPS tahun 2019, jumlah penduduk berdasarkan
pendidikan Tanaman Kanak-kanak Sebanyak 30.883, Sekolah Dasar (SD) sebanyak 520.420,

Uraian Rencana Kegiatan II-10




Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebanyak 243.289. Sekolah Menengah Atas (SMA)

sebanyak 225.212 jiwa,

Tabel 12. Penduduk Lokasi Kegiatan Berdasarkan Tingkat Pendidikan

1 |TK 12.760 18.123 30.883

2 | SD 276.033 | 244.387 520.420

3 | SMP 138.908 | 104.381 243,289

4 | SMA 143.634 81.578 225212
Jumlah 571.335 | 448.469 1.019.804

Sumber: BPS 2019

Fasilitas pendidikan yang ada di kecamatan lokasi kegiatan terdiri dari Taman Kanak-
kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP) danSekolah
Menengah Atas (SMA). Adapun masing-masing fasilitas pendidikan menurut tingkatnya
sebagai berikut: Taman Kanak-kanak sebanyak 35 unit, Sekolah Dasar (SD) sebanyak 59
unit, SMP 13 unit, SMU 7 unit. Fasilitas pendidikan terbanyak terdapat di Kota Medan
yaitu sebanyak 62 unit.

Untuk mengetahui banyaknya fasilitas pendidikan di wilayah studi menurut jenjangnya
dapat dilihat pada Tabel 1.13.

Ketersediaan guru untuk tingkat pendidikan baik TK, SD maupun SLTP dan SLTA cukup
memadai. Hal ini terlihat dari rasio murid per guru yang kurang dari 20, artinya setiap
guru mendidik murid tidak lebih dari 20 orang. Standar nasional jumlah tenaga pendidik

di tingkat pendidikan SD adalah 7 orang pendidik per sekolah sehingga SD di lokasi
kegiatan sudah memenuhi standar tesebut.

Uraian Rencana Kegiatan

-
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C2. Sosial Ekonomi

a. Mato Pencaharian dan Lapangan Usaha

Mata pencaharian masyarakat di lokasi rencana kegiatan pemasangan pipa transmisi PDAM
sebagian besar adalah petani, sebanyak 80,6%, yang terdiri dari petani pemilik 70,1% dan
buruhtani (buruh sadap karet/anak tukang takik) 10,5% (Tabel 14). Usaha pertanian yang
digeluti umumnya berupa budidaya perkebunan tanaman karet dan padi sawah. Mata
pencaharian lainnya adalah berdagang sebanyak 3,0%, buruh harian lepas 1,2%,
PNS/TNI/POLRI 2,3% dan lain-lain,

Tabel 14. Mata Pencaharian Penduduk di Lokasi

1 | Buruh/Karyawan/Pegawai 609365 541158
2 | Berusaha Sendiri 219097 205079
3 | Pekerja tidak dibayar 54447 63146
4 | Berusaha dibantu buruh tidak tetap 53031 70920
5 | Pekerja Bebas di non Pertanian 44705 47780
6 | Berusaha dibantu buruh tetap 39069 31060
7 | Pekerja Bebas di Pertanian 567 32025

Jumlah 1020281 991168

Sumber: Kabupaten dalom Angka, 2019

Umumnya penduduk di desa studi memiliki mata pencaharian ganda (pola nafkah ganda)
seperti nelayan yang juga bekerja sebagai petani atau penambang timah. Dari sejumlah

b. Kondisi Bangunan
Gambaran kondisi bangunan tempat tinggal masyarakat desa studi umumnya berupa
bangunan permanen yang terbuat dari papan sebanyak 50%, bangunan semi permanen
(campuran tembok dan papan) sebanyak 10% dan bangunan permanen dari tembok
sebanyak 40%. Bangunan permanen sebagian besar berupa fasilitas umum seperti sekolah,
kantor desa dan masjid ataupun Puskesmas/ Pustu serta rumah penduduk.
Rumah permanen berdinding tembok dengan lantai keramik atau cor semen. Rumah semi
permanen berdinding setengah tembok dan papan/kayu dengan lantainya berupa cor
semen atau kayu. Sedangkan rumah yang terbuat dari kayu berdinding kayu. Dengan
demikian, resiko terjadinya keretakan dinding rumah akibat kegiatan perpipaan transmisi
karena sebagian besar rumah terbuat dari papan. Tetapi hampir seluruh rumah kayu
terdapat jendela dan dinding kamar tamu yang terbuat dari bahan kaca sehingga rawan
terjadi keretakan (kaca) pada saat terjadi peledakan. Ventilasi ruangan sudah cukup baik
dengan memasang jendela dan lubang angin di ruang tamu, ruang keluarga dan kamar
tidur.
Lantai rumah sebagian berupa lantai tanah dan sebagian lagi berupa cor semen, keramik
atau kayu dengan atap genteng. Umumnya tiap rumah terdapat jendela kaca yang yang
dipasang di depan rumah dimana jumlahnya sekitar 95%. Sebanyak 5% menggunakan
jendela dari kayu.




Berdasarkan pengalaman masyarakat dari kegiatan pemasangan pipa transmisi
sebelumnya terungkap bahwa tidak ada kejadian tembok retak atau kaca peczh yang
disebabkan oleh kegiatan pemasangan pipa transmisi. Hal ini disebabkan pemasangan pipa
transmisi memakai sistem tanam dibawah tanah sehingga tidak menimbulkan keretakan
tembok ataupun pecahnya kaca jendela.

D. Komponen Kesehatan Masyarakat
Berdasarkan data jenis penyakit yang tercatat di Dinas Kesehatan, tercatat kasus gangguan
penyakit yang berhubungan dengan saluran pernapasan (ISPA) merupakan kasus yang banyak
dialami penduduk di sekitar lokasi proyek. Penyakit lainnya adalah gastritis dan hipertensi. Malaria
tidak termasuk 10 jenis penyakit terbesar, tetapi merupakan penyakit yang harus diwaspadai.

Kasus gangguan penyakit umumnya banyak terjadi pada masa peralihan musim, baik diawal
musim kering menuju musim penghujan atau sebaliknya. Periode bulan Maret - April dan Oktober
- November merupakan periode yang rawan terhadap kasus gangguan penyakit, yaitu penyakit
ISPA/gangguan pernapasan(Maret - April) dan penyakit diare (Oktober - Nopember). Pada musim
kemarau, gangguan penyakit banyak berhubungan dengan saluran pencernaan (diare, disentri,
muntaber, dil.) dan penyakit kulit. Hal ini disebabkan oleh adanya perilaku penduduk yang
mobililitas tinggi sehingga mudah terganggu oleh adanya debu dan air bersih yang berasal dari air
baku tidak diolah. Demikian juga dengan penyakit saluran pencernaan lebih banyak diderita oleh
penduduk tersebut.

Vektor penyakit yang terdapat di desa sampel berupa nyamuk, tikus dan lalat. Keberadaan vektor
penyakit tersebut tidak dirasakan mengganggu bagi masyarakat. Padahal keberadaan vektor
nyamuk ditemukan terjadinya kasus penyakit malaria dan vektor lalat ditemukan penyakit diare
dan disentri.

Penganggulangan/pencegahan gigitan nyamuk dilakukan dengan menggunakan obat nyamuk
(bakar dan semprot) serta pemasangan kelambu. Penanggulangan tersebut hanya dilakukan oleh
sebagian kecil masyarakat. Sedangkan terhadap tikus dan lalat tidak dilakukan pemberantasan.

D2. Fasilitas dan Tenago Kesehatan

Fasilitas kesehatan sudah cukup tersedia dan cukup memadai karena tersedia Puskesmas, Pustu,
Posyandu, BP, Klinik Bersalin, Polindes, Puskesdes, Apotik/Toko Obat. Jumlah fasilitas kesehatan
yang terdapat di lokasi studi disajikan pada Tabel 15.

Tabel 15. Jumlah Fasilitas Kesehatan

.1 | Medan 77 117 39 41 1390 281 - - 128 |
' 2 [ Deliserdang | 21 0 34 110 | 1433 191 . - 102
| Jumiah 98 117 73 151 | 2823 an : - 230 |

Sumber : Kabupaten dalam Angka, 2019

Jumlah tenaga kesehatan yang terdapat di lokasi studi disajikan pada Tabel 16.




Tabel 16. Jumlah Tenaga Kesehatan

Medan 871 296 110 =
2 | Deli Serdang 358 102 215 578 1650 81 56 240
Jumlah 1229 398 325 987 2250 81 56 240

Sumber: Kabupaten dalam Angka, 2019

Kegiatan pelayanan kesehatan masyarakat dilakukan oleh Puskesmas yang didukung oleh
tenaga dokter umum, paramedis dan bidan.

Di samping pelayan pengobatan oleh tenaga medis dan paramedis, sebagian masyarakat
juga menggunakan tenaga dukun, baik untuk membantu penyembuhan penyakit maupun
dalam persalinan. Untuk penyakit-penyakit ringan (sakit kepala, influenza, pilek, dan lain-
lain) masyarakat banyak mengandalkan obat-obatan yang banyak dijual di pasaran.
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